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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Eksistensi Jemaat Ahmadiyah
yang berlokasi di Surabaya, dan interaksinya dengan masyarakat yang tinggal di
lingkungan Jemaat Ahmadiyah tepatnya di Surabaya. Ahmadiyah adalah salah
satu dari beberapa organisasi yang ada dalam Islam. Organisasi ini didirikan oleh
Mirza Ghulam Ahmad di Qadian India, yang secara singkat ajarannya sedikit
berbeda dengan ajaran Islam pada umumnya, salah satu ajaran yang paling
menonjol adalah paham atau pengertian mengenai nabi. Keberadaan JAI (Jemaat
Ahmadiyah Indonesia) menimbulkan beberapa kontroversi dalam masyarakat
muslim beberapa tahun silam. Berangkat dari permasalahan tersebut maka
peneiliti ingin mengetahui bagaimana respon masyarakat sekitar mengenai
Ahmadiyah, dan juga ingin mengetahui lebih dalam lagi tentang Ahmadiyah dan
ajaran-ajarannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan
metode Indepth Interview (wawancara mendalam). Pemilihan informan dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik pengambilan data dari informan yang telah
dikriteriakan sebelumnya. Kriteria tersebut adalah para pengurus dan anggota
Jemaat Ahmadiyah di Surabaya yang terletak di Jl. Bubutan gang 1 serta
masyarakat sekitar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
yang dilakukan seacara partisipan, wawancara, dan dokumentasi.

Kata Kunci : Studi, Eksistensi, Ahmadiyah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang telah di kenal oleh dunia dengan

berbagai macam keragamannya, baik suku, ras, dan juga keagamaan. Akan tetapi

dengan berbagai macam keragaman yang ada, Indonesia masih mampu menjaga

keutuhan dan ke Bhinekaannya. Ada 6 (enam) agama yang telah diakui di

Indonesia, di antaranya adalah; Islam, Katolik, Protestan, Budha, Hindu,

konghucu. Beberapa diantaranya tentunya memiliki beberapa gerakan keagamaan

atau organisasi keagamaan. Seperti dalam agama Islam yang ada di Indonesia ada

gerakan keagamaan Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, dan salah juga satunya

adalah Ahmadiyah.

Beberapa tahun lalu Ahmadiyah sempat ramai diperbincangkan karena

salah satu pemahaman yang menganggap bahwa pendiri dari gerakan ini

merupakan seorang Nabi setelah Nabi Muhammad SAW, padahal status Nabi

Muhammad adalah Khatamul Ambiyyin yakni penutup Nabi, dengan artian

setelahnya tidak ada lagi seseorang yang mengakui dirinya sebagai nabi yang

membawa ajaran baru, berakhirnya kenabian beliau juga berakhir pula siklus

kenabian.

Ahmadiyah adalah suatu aliran keagamaan yang berasal dari Qadian, India

yang didirikan pada tahun 1889 oleh pendirinya yakni Mirza Ghulam Ahmad. Di
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lahir pada 15 Februari 1835. Penamaan Ahmadiyah bukanlah berasal dari nama

pendirinya Mirza Ghulam Ahmad, melainkan diambil dari nama Rasulullah yaitu

Ahmad yang disebutkan dalam Al-Quran surat Ash Shaff ayat 6 :

مْ  كُ یْ َ ل ِ ِ إ َّ ولُ ا سُ ِي رَ نّ ِ یلَ إ ائِ رَ سْ نِي إِ ا بَ مَ یَ یَ رْ نُ مَ ى ابْ یسَ الَ عِ ذْ قَ إِ وَ

ا قً ِّ د امُصَ مَ نَ لِ یْ دَيَّ بَ ي یَ دِ عْ نْ بَ ْتِي مِ أ سُولٍ یَ رَ ا بِ رً شِّ بَ مُ اةِ وَ رَ َّوْ نَ الت مِ

مْ  ھُ اءَ ا جَ مَّ َ ل ُ فَ د مَ َحْ ھُ أ مُ ُوا ھَٰ اسْ ال اتِ قَ نَ ِ ّ ی َ ب الْ بِینٌ بِ رٌ مُ حْ ذَا سِ

“Dan (ingatlah) ketika Isa ibnu Maryam berkata: "Hai Bani Israil, sesungguhnya
aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab sebelumku, yaitu Taurat,
dan memberi khabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang
sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad)". Maka tatkala rasul itu datang
kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini
adalah sihir yang nyata".1

Pemberian nama Ahmadiyah mempunyai maksud agar para pengikutnya

mengikuti, menghayati dan meniru perjuangan serta akhlak Nabi Muhammad

SAW dalam menyiarkan dan membela Islam secara jamali, yang berarti

keindahan, keelokan dan kehalusan budi pekerti dan secara jalali, yang berarti

keagungan dan kebesaran pribadi Nabi Muhammad.2

Pada mulanya ajaran Ahmadiyah tersebar melalui beberapa pelajar dari

Sumatera yang belajar di India kemudian kembali ke Indonesia pada sekitar tahun

1925 Masehi. Secara rinci, dapat dikemukakan bahwa kedatangan Ahmadiyah

Qadian didahului oleh kisah keberangkatan dua orang pemuda Indonesia yang

akan pergi ke India untuk menuntut ilmu. Dua pemuda ini bernama Abu Bakar

1 Al-Qur’an dan terjemahan.
2 Simon Ali Yasir, Pengantar Pembaharuan Dalam Islam Al-Bayyinah (Yogyakarta; Darul
Kutubi Islamiyah, 2010), xii.
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Ayyub dan Ahmad Nuruddin. Kedua pemuda itu adalah lulusan dari

perguruan Sumatra Thawalib yang dipimpin oleh Dr. H. Abdul Karil Amrullah

yang bertempat di Padang Panjang. Sebelumnya kedua pemuda ini ingin

melajutkan pendidikannya ke Mesir.

Sebelum mereka berangkat kedua pemuda ini mendapat nasehat dari dua

orang gurunya tersebut. Kedua gurunya merekomendasikan agar muridnya

tersebut melanjutkan ke Hindustan atau India saja tidak ke Mesir, karena

menurutnya Hindustan merupakan salah satu negara yang memiliki beberapa

tokoh agama yang luar biasa dan memiliki perguruan tinggi dalam ilmu

pengetahuan Islam yang bermutu tinggi.3

Sedangkan Ahmadiyah Lahore sendiri masuk ke Indonesia dibawa dan

diperkenalkan oleh Mirza Wali Ahmad Baiq dan Maulana Ahmad pada tahun

1924 di Yogyakarta, yang akhirnya dikenal dengan nama gerakan Ahmadiyah

Lahore Indonesia.4

Sekitar tahun 1938 seorang Mubaligh muda yang berasal dari Qadian

(India) datang ke kota Surabaya, beliau bernama Malik Aziz Ahmad Khan, pada

saat itu beliau berusia 22 Tahun. Pada tahun yang sama yakni sekitar 1938 datang

juga seorang Ahmadi dari Bogor (jawa barat) bernama M. Oesman, Ahmad Khan

sering berkunjung kerumah M. Oesman untuk bersilaturrahmi  ataupun

membicarakan soal kegiatan atau aktivitas keJemaatan. Sebelum kedatangan

3 Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Suvenir Peringatan Seabad Gerhana Bulan dan Gerhana
Matahari Ramadhan 1894-1994 (Parung : JAI, 1994), 65.
4 Simon Ali Yasir, Pengantar Pembaharuan…, 21
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Malik Aziz ini, di kota Surabaya sudah ada beberapa orang Ahmadiyah yang telah

lama tinggal di Surabaya, ada tiga bersaudara yang sudah masuk Ahmadiyah

terlebih dahulu.

pertama M. Abdul Ghafoor, (bangsa Pakistan) alamat jalan Baliwerti 27-

29 Surabaya, baiat di Qadian tanggal 27-12-26. Saat itu usianya sudah 76 Tahun,

dan selamanya ikut duduk dalam kepengurusan Jemaat. Beliau seorang Musi dan

berada di kota Surabaya sejak Tahun 1925. Kedua Abdul Hamid (bangsa Pakis

tan)alamat jalan Praban Wetan IV/34 Surabaya, baiat lewat surat dikirim ke

Qadian India pada Tahun 1931. Beliau baiat karena Tabligh dari adiknya yaitu

Abdul Ghafoor. Ketiga Abdul Wahid (bangsa Indonesia keturunan Pakistan), kini

beralamat di Cililitan Jakarta, dahulu sekitar 1932 beralamat di Baliwerti 29

Surabaya. Beliau adalah sepupu dari Abdul Hamid dan Abdul Ghafoor. Baiat

Tahun 1933 lewat surat yang dikirim ke Qadian India, Tabligh dari Abdul

Ghafoor juga.5 Ketiganya merupakan pionir-pionir Jemaat Ahmadiyah di kota

Surabaya.

Saat ini jumlah Jemaat Ahmadiyah cabang Surabaya yang tercatat adalah

kurang lebih sekitar 200 jiwa. Sejak awal kedatangan Ahmadiyah di Surabaya

tanggapan masyarakat di Jl Bubutan cukup baik dan tidak ada gesekan ataupun

konflik yang terjadi karena Ahmadiyah sudah ada cukup lama di Surabaya.6 Pada

tahun 1980 MUI mengeluarkan fatwa bahwa ahmadiyah adalah aliran sesat dan

menyesatkan sehingga dengan keoutusan itu secara tidak langsung otoritas dalam

5 Sejarah Jemaat Ahmadiyah Cabang Surabaya 1938-1980.
6 Budiyono, Wawancara Surabaya, 16 Juni 2018
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pemerintahan tidak berpihak pada ahmadiyah dan terjadilah perlakuan

diskriminasi. Akan tetapi pada tahun 2008  melalui keputusan bersama menteri

agama, jaksa agung, dan menteri dalam negeri republik Indonesia menyatakan

bahwasanya Ahmadiyah diperbolehkan dan diakui keberadaannya namun mereka

wajib mengakui dirinya adalah Islam dan mengakui serta mengimani bahwa nabi

Muhammad SAW adalah nabi akhir zaman dan tidak ada nabi lagi selain nabi

Muhammad.7

Berangkat dari rasa penasaran terhadap keberadaan atau eksistensi

Ahmadiyah yang beberapa tahun lalu organisasi ini sempat ramai

diperbincangkan di Indonesia, karena salah satu pemahamannya yang

menganggap bahwa pendirinya yang diakui oleh pengikutnya sebagai seorang

Nabi setelah Nabi Muhammad SAW, padahal status Nabi Muhammad adalah

Khotamul Ambiyyin yakni penutup Nabi, dengan artian setelahnya tidak ada lagi

seseorang yang mendudukkan dirinya sebagai nabi dan membawa ajaran baru,

berakhirnya kenabian beliau juga berakhir pula siklus kenabian.

Kemudian setelah beberapa saat tidak ada lagi kabar atau berita mengenai

kelompok keagamaan tersebut, sehingga dari rasa penasaran tersebut penulis

kemudian tertarik untuk mengadakan penelitian guna untuk mengetahui eksistensi

dan cara kelompok tersebut mempertahankan ideology dan pemahamannya

langsung dari sumbernya di Jl. Bubutan gang 1 Surabaya dengan mengangkat

7 http://ahmadiyah.org/tag/skb-3-menteri-tentang-ahmadiyah/ “SKB 3 Menteri No. 3 Tahun 2008”
(2 April 2018 11.55)
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judul “Studi Tentang Eksistensi Ahmadiyah di Surabaya” untuk kemudian

disusun menjadi sebuah karya ilmiah berupa skripsi.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana deskripsi tentang sejarah perkembangan Ahmadiyah di Surabaya?

2. Bagaimana cara-cara Jemaat Ahmadiyah Surabaya mempertahankan

eksistensinya?

3. Bagaimana hambatan Jemaat Ahmadiyah dalam mempertahankan

Eksistensinya di Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui sejarah perkembangan Ahmadiyah di Surabaya.

2. Untuk mengetahui cara-cara Ahmadiyah Surabaya mempertahankan

eksistensinya.

3. Untuk mengetahui apa saja hambatan Jemaat Ahmadiyah di Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan Teoritis, penelitian ini berguna untuk menambah wawasan

keilmuan Studi Agama-Agama, seperti dalam mata kuliah Pluralisme dan

Multikulturalisme, Agama dan Civil Soceity, Agama dan isu kontemporer, serta

Sosiologi Agama. Kegunaan untuk mata kuliah Plularisme dan Multikulturalisme

penelitian ini diharapkan mampu memahami perspektif pemahaman teks-teks

yang berbeda dalam suatu agama. Kemudian dalam mata kuliah Agama dan Civil

Soceity diharapkan dapat membantu mengetahui suatu pengetahuan tentang

sejauh mana pemerintah menetapkan suatu kebijakan kepada kelompok tertentu.

Kemudian penelitian ini diharapkan juga dapat berguna untuk mata kuliah Agama
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7

dan Isu  Kontemporer yang membantu mendapatkan pengetahuan tentang apa saja

yang saat ini sedang menjadi isu tentang suatu ideologi maupun teologi yang

sedang ramai dibahas. Yang terakhir dalam mata kuliah Sosiologi Agama

diharapkan dapat membantu mendapatkan pengetahuan tentang berbagai bentuk

integrasi sosial yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat sehingga kita

semakin memahami nilai-nilai dalam tradisi masyarakat, norma, keyakinan dan

memahami perbedaan yang ada.

Kegunaan Praktis, dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi

lingkungan akademisi, maupun dalam sosial khusunya masyarakat. Penelitian

yang dilakukan juga diharapkan memberikan wawasan dan pengetahuan maupun

pemahaman bagi masyarakat dan mahasiswa baik secara umum maupun khusus.

Membuka pandangan mengenai suatu perbedaan yang ada, sehingga diharapkan

tidak ada lagi tindakan diskriminasi dan menjunjung tinggi harmonisasi.

E. Penegasan Judul

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tetang judul “Studi Tentang

Eksistensi Ahmadiyah di Surabaya” maka perlu untuk dijelaskan mengenai arti

dari kata-kata yang tertulis dalam judul diatas, sehingga diperoleh maksud yang

jelas dan tidak menimbulkan kesalah fahaman.

Studi : adalah mengadakan penelitian secara langsung tentang

suatu masalah.8

8 Poerwodaminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1984,  964.
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Eksistensi : secara umum berati keberadaan, sedangkan secara

etimologi berasal dari bahasa Inggris yaitu extience, dari

Bahasa latin existere yang berati muncul, ada, timbul,

memilih keberadaan actual. Beberapa pengertian secara

termiologi, yaitu pertama; apa yang ada, kedua; apa yang

memiliki aktualitas (ada), dan ketiga adalah segala sesuatu

(apa saja) yang di dalam menekankan bahwa sesuatu itu

ada.9

Ahmadiyah : adalah sebuah aliran keagamaan yang berasal dari Qadian,

India (sekarang wilayah Pakistan) didirikan pada 1889 oleh

Mirza Ghulam Ahmad.10

Jadi yang dimaksud Studi Tentang Eksistensi Ahmadiyah di Surabaya

adalah penelitian mengenai keberadaan atau eksistensi kelompok keagamaan

Ahmadiyah yang ada di Surabaya.

F. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai gerakan keagamaan Ahmadiyah bukan merupakan

suatu hal yang baru dalam penelitian karya Ilmiah di Indonesia, karena sudah

cukup banyak penelitian mengenai pembahasan Ahmadiyah sebelumnya. Dari

beberapa penelitian yang serupa ini dijadikan penulis sebagai bahan rujukan untuk

melengkapi tulisan ini. Diantaranya adalah sebagai berikut:

9 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), 183.
10 Simon Ali Yasir, Pengantar Pembaharuan…, xii
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Pertama adalah penelitian yang ditulis oleh Iskandar Zulkarnain, yang

berjudul Gerakan Ahmadiyah di Indonesia. Dalam penelitian ini membahas

mengenai sejarah kelahiran dan awal munculnya Ahmadiyah di Qadian India,

biografi dari pendiri Ahmadiyah yakni Mirza Ghulam Ahmad, dan sejarah

masuknya gerakan Ahmadiyah di Indonesia.

Kedua adalah penelitian yang berupa skripsi yang ditulis oleh Novi Dwi

H, yang berjudul Jemaat Ahmadiyah Indonesia cabang Surabaya dalam empat

masa (1938-1970). Dalam skripsi tersebut membahas mengenai eksistensi Jemaat

Ahmadiyah cabang Surabaya yang sudah ada sejak tahun 1938 yang mampu eksis

hingga sampai saat ini, dan beberapa faktor yang membuat Jemaat Ahmadiyah

mampu bertahan hingga dewasa ini.

Ketiga adalah penelitian yang berupa skripsi yang ditulis oleh Machfud

dengan judul Studi tentang Ahmadiyah Qadian di Kotamadya Surabaya. Dalam

penelitian ini membahas mengenai sejarah atau asal-usul berdirinya Jemaat

Ahmadiyah Qadian di Indonesia, bagaimana masuknya Jemaat Ahmadiyah

Qadian di Kotamadya Surabaya, serta pengaruhnya, dan juga apa sajakah pokook-

pokok ajaran Jemaat Ahmadiyah Qadian.

Dari beberapa penelitian diatas penulis mempunyai perbedaan dengan

beberapa penelitian sebelumnya, jika pada penelitian sebelumnya lebih banyak

mengarah kepada sejarah atau histori disini penulis lebih mengarah kepada

Eksistensi atau keberadaan Jemaat Ahmadiyah, bagaimana Ahmadiyah cabang

Surabaya masih mampu bertahan hingga sampai saat ini.
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G. Kajian Teoritik

Berkaitan dengan kehidupan para anggota Jemaat Ahmadiyah Surabaya

yang langsung berhubungan dan berinteraksi dengan masyarakat sekitar maka

asumsi dasar dari teori fungsionalisme struktural, yaitu salah satu faham atau

perspektif di dalam sosiologi yang memandang masyarakat sebagai satu sistem

yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan satu dengan yang lain

dan bagian yang satu tidak dapat berfungsi tanpa adanya hubungan dengan bagian

yang lainnya. Kemudian perubahan yang terjadi pada satu bagian akan

menyebabkan ketidakseimbangan dan pada gilirannya akan menciptakan

perubahan pada bagian lainnya. Asumsi dasar teori ini ialah bahwa semua elemen

harus berfungsi atau fungsional sehingga masyarakat bisa menjalankan fungsinya

dengan baik.11

Rasa kepercayaan antara individu satu dengan yang lain dalam hal ini

sangat dibutuhkan, karena jika saja tidak ada kepercayaan akan hubungan dalam

masyarakat maka akan menciptakan ketidakseimbangan, dari pihak yang tidak

dipercaya akan merasa bahwa dirinya adalah orang asing yang tinggal di tempat ia

dilahirkan.

Masyarakat terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya akan

nilai-nilai kemasyarakatan tertentu yang mempunyai kemampuan mengatasi

perbedaan-perbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang sebagai suatu

sistem yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan. Dengan

11 Bernad Raho, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prestasi Pustaka 2007), 48.
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demikian masyarakat adalah merupakan kumpulan sistem-sistem sosial yang satu

sama lain berhubungan dan saling ketergantungan.12

Menurut Parsons, sistem sosial adalah sistem yang terdiri dari beragam

aktor individual yang berinteraksi satu sama lain dalam situasi yang setidaknya

memiliki aspek fisik atau lingkungan, aktor yang cenderung termotivasi ke arah

optimisasi kepuasan dan yang hubungannya dengan situasi mereka, termasuk

hubungan satu sama lain. Walaupun sistem sosial identik dengan sistem interaksi,

namun Parsons menganggap interaksi bukan merupakan hal terpenting dalam

sistem sosial, namun ia menempatkan status peran sebagai unit yang mendasari

sistem. Status peran merupakan komponen struktural sistem sosial. Status

merujuk pada posisi struktural dalam sistem sosial, dan peran adalah apa yang

dilakukan aktor dalam suatu posisi. Aktor tidak dipandang menurut pemikiran dan

tindakan, karena dia tidak lain hanyalah sekumpulan status dan peran.13

H. Metode Penelitian

Metode penelitian dalah cara menurut system-sistem aturan tertentu untuk

mengarahkan suatu kegiatan praktis agar terlaksana secara rasional dengan

harapan untuk mencapai hasil yang optimal.14 Adapun metode-metode tersebut

diantaranya adalah:

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field

12 Richard Grathof, Kesesuaian Antara Alfred Schutz dan Talcott Parsons: Teori Aksis Sosial,
(Jakarta: Kencana, 2000), 67-68.
13 Bernard Raho,SVD. Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prestasi Pustaka,2007), 55
14 Lexy J. Moleong, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 6.
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research). Penelitian ini dilakukan dengan langsung terjun kepada objek

penelitian dalam mengumpulkan serta mendapatkan data.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode

kualitatif. Metode kulaitatif, yakni berusaha memahami dan menafsirkan

makna suatu peristiwa, interaksi dan tingkah laku manusia dan situasi

tertentu menurut peneliti.15 Metode kualitatif menyajikan data bukan

dalam bentuk angka-angka melainkan dalam bentuk kalimat-kalimat untuk

memperjelas maksud dari apa yang diteliti.

1. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Data Primer

Sumber data primer merupakan umber data yang diperoleh secara

langsung dari subyek penelitian.16 Data primer yang dilakukan untuk

penelitian ini adalah data dari hasil wawancara, yang bertujuan untuk

mengetahui informasi dari pihak terkait untuk menunjang penelitian dalam

memperoleh data. Sumber data peneliti didapatkan dengan beberapa

responden yang dinilai mengerti dan tahu mengenai eksistensi Jemaat

Ahmadiyah Surabaya.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari sumber lain atau

15 Husaini Usnan dan Purnomo Setiady Albar, Metedologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), 79.
16 Saifuddin Azwar, Tradisi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 91.
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13

informan lain. Sumber data ini memberikan data kepada pengumpul data

bukan dari penelitian yang dilakukan peneliti. Tetapi data ini didapatkan

dari orang lain atau dokumen lain seperti jurnal, majalah, koran, dan

internet yang terkait dengan penelitian.

2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data mempunyai fungsi yang sangat dalam

intuk melakukan penelitian. Demi mendapatkan data yang diakui

keabsahannya maka dalam penyusunan penelitian ini penulis

menggunakan beberapa metode. Adapun beberapa metode tersebut adalah:

a. Observasi

Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara

sistematis terhadap suatu gejala atau suatu fenomena yang diteliti yaitu

mengadakan pengamatan dan pencatatan terhadap apa yang dijadikan

obyek penelitian.17

Dalam penelitian ini, peneliti juga didukung dengan menggunakan

metode observasi, yang mana didalamnya dapat dilakukan banyak hal

yang lebih mendalam, seperti mengumpulkan data secara langsung ketika

berada secara langsung dilapangan, mengetahui bagaimana mengenai

keberadaan dan eksistensi Ahmadiyah di Surabaya.

b. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian untuk mendapatkan keterangan lisan melalui proses tanya

17 Sutrisno Hadi, Metode Research, cet IX (Yogyakarta: Jajasan Penerbit FIP-JKP. 1968), 146.
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jawab, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara langsung

yang dap at melihat satu sama lain dan mendengarkan secara langsung.18

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara

yang terstruktur, dimana daftar pertanyaannya telah disusun sebelum

sampai ke tempat penelitian hal ini bertujuan agar wawancara yang

dilakukan menjadi terarah dan mendaptakan hasil yang dibutuhkan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif

dengan cara melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat

oleh subjek itu sendiri atau atau orang lain tentang subjek. Dokumentasi

merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti untuk

mendapatkan gambaran  dari sudut pandang subjek melalui media tertulis

dan dokumen lainnya yang dituis atau dibuat langsung oleh subjek yang

bersangkutan.19 Tujuan dokumentasi ini adalah untuk mengetahui fakta-

fakta tentang eksistensi Ahmadiyah di Surabaya.

3. Analisis Data

Dalam menganalisa data ini peneliti menggunakan data kualitatif

atau analisa non statistic yang bersikap deskriptif yang bertujuan untuk

memberikan deskripsi mengenai subyek peneliti berdasarkan data dari

konsep-konsep yang diperoleh dari kelommpok subyek yang diteliti.

Proses analisis ini dimulai dengan penyaringan data yang sudah

diperoleh, kemudian dilakukan reduksi (pemotongan) data, yakni data inti.

18 Sutrisno Hadi, Metode Research II, (Yogyakarta: Adi Offset, 1989), 192.
19 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010) cet. 3, 118.
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Mereduksi data ini dilakukan dengan cara mengabstraksi data. Abstraksi

adalah usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pertanyaan-

pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya.20

Kemudian langkah selanjutnya adalah mensajikan data. Dalam

penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk

narasi, tabel, grafik dan lain sebagainya. Melalui penyajian data tersebut,

maka data tersusun dalam pola hubungan, sehingga semakin mudah untuk

memahami apa yang terjadi.

Setelah reduksi dan penyajian data, langkah selanjutnya adalah

penarikan kesimpulan dari data-data yang sudah diperoleh selama

penelitian dilakukan. Kesimpulan tentang  Eksistensi Ahmadiyah yang

dilakukan di jl. Bubutan gang I Surabaya berlangsung selama penelitian

ini dilakukan

I. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat mengarah pada tujuan yang diharapkan, maka

pembahsannya akan disusun secara sistematika. Sistematika penulisan ini terdiri

dari lima bab, diantaranya adalah sebagai berikut:

Bab I (satu), yaitu pendahuluan yang mana pada bab ini mengawali

seluruh rangkaian pembahasan yang terdiri dari sub-sub bab, diantaranya adalah

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

penegasan judul, telaah kepustakaam kajian teori, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

20 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif…, 248.
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Bab II (dua), berisi tentang Eksistesi Ahmadiyah di Indonesia yang

menyangkut tentang sejarah awal masuknya, Tokoh-tokoh dari Ahmadiyah dan

juga ajaran-ajaran Ahmadiyah.

Bab III (tiga), merupakan pembahasan tentang gambaran umum lokasi

penelitian, yang dalam hal ini dilakukan di Jl. Bubutan Gang 1 Surabaya.

Bab IV (empat), yaitu merupakan penyajian dan analisis data yang

dijelaskan oleh penulis secara rinci mengenai eksistesi Ahmadiyah di Surabaya.

Disini penulis memaparkan mengenai ekstistensi dan keberadaan Ahmadiyah dan

juga faktor-faktor yang melatar belakangi gerakan tersebut yang masih eksis

hingga sampai saat ini.

Bab V (lima), merupakan penutup. Yaitu merupakan bagian akhir yang

berisi kesimpulan dan uraian-uraian yang telah dibahas dalam keseluruhan

penelitian dan juga berisi saran. Serta ditambah dengan lampiran-lampiran yang

berhubungan dengan penelitian ini.
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BAB II

EKSISTENSI AHMADIYAH DI INDONESIA

A. Sejarah keberadaan Ahmadiyah di Indonesia

Awal masuknya Ahmadiyah ini bermula dari para pemuda Indonesia yang

menuntut ilmu di Pusat Gerakan Ahmadiyah yang bertempat di Qadian, India.

Pada tahun 1922, para pemuda Indonesia pergi keluar negeri untuk menuntut ilmu

khusunya fokus pada ilmu agama Islam, kebanyakan dari para pemuda pada

umumnya melanjutkan pendidikannya ke Mesir, yaitu tempat perguruan bernama

Al-Azhar. Akan tetapi ada dua pemuda dari Sumatra yang pergi ke Hindustan

(India). Kedua pemuda ini dianjurkan gurunya untuk pergi ke India karena sudah

banyak pelajar Indonesia yang melanjutkan pendidikannya di Mesir.

Tujuan pertama mereka itu adalah pergi ke kota Lucknow, India. Di kota

tersebut mereka tinggal selama kurang lebih tiga bulan. Dua pemuda tersebut

adalah Abu Bakar Ayyub dan Ahmad Nuruddin, tidak lama kemudian seorang

teman mereka menyusul dan tiba di kota Lucknow, dia bernama Zaini Dahlan.

Karena tidak dapat kepuasan belajar di kota tersebut, akhirnya mereka

memutuskan untuk meninggalkan kota Lucknow menuju ke Lahore, disini lah

awal mula beberapa pemuda terebut berkenalan dengan Ahmadiyah.

Mereka bertiga pergi ke Lahore karena mereka pernah mendengar nama

Kwaja Kamaludin salah satu seorang pemimpin Ahmadiyah building, yaitu pusat

Gerakan Ahmadiyah Lahore. Mereka dididik langsung oleh Abdul Sattar, namun

17
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tetap saja mereka bertiga tidak mendadapat kepuasan dalam menuntut ilmu. Pada

suatu ketika timbul keinginan mereka untuk mengunjungi sekaligus berziarah ke

makam Mirza Ghulam Ahmad di Qadian, akan tetapi tidak diperbolehkan oleh

seketariat Ahmadiyah Lahore yang bernama Babu Manshur. Setelah tidak

dibolehkan ke Qadian mereka mendesak gurunya yaitu Abdus Sattar untuk

diizinkan pergi ke Qadian karena desakan tersebut kemudian akhirnya mereka

diizinkan untuk pergi ke Qadian dan Abdus Sattar mengatakan kepada mereka

“kalau kalian berhasrat betul-betul ingin belajar, tinggalkan Lahore dan pergilah

ke Qadian, sebab di sanalah terdapat pusat Ahmadiyah”.21

Pada bulan Agustus tahun 1923, berangkatlah ketiga pemuda ini menuju

Qadian. Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad adalah orang yang mereka temui di

Qadian, beliau adalah putera dari Mirza Ghulam Ahmad, yakni khalifah II.

Mereka diperbolehkan masuk di Madrasah Ahmadiyah.22 Setelah beberapa lama

mereka tinggal di dalam asrama dan belajar secara giat dan rutin, kemudian

mereka menulis surat kepada keluarga dan teman-teman yang berada di tanah air

dan menceritakan tentang sekolah tempat mereka belajar sehingga menarik minat

teman-teman mereka agar datang ke Qadian untuk belajar dan menuntut ilmu

disana. Maka datanglah pemuda-pemuda lainnya dari Indonesia ke Qadian untuk

menuntut pelajaran agama, pemuda-pemuda tersebut semuanya kurang lebih

21 Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Suvenir Peringatan Seabad Gerhana Bulan dan Gerhana
Matahari Ramadhan 1894-1994 (Parung : JAI, 1994), 65.
22 Iskandar Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah di Indonesia, (Yogyakarta : LKiS Pelangi Aksara,
2005), 173.
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berjumlah 19 orang dan akhirnya semuanya masuk sebagai anggota Jemaat

Ahmadiyah.23

Pada bulan November tahun 1924, Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad

diundang oleh pemuda Indonesia dalam jamuan teh, beserta beberapa para tokoh

Jemaat Ahmadiyah lainnya. Dalam pertemuan tersebut dari pihak pelajar

membacakan pidatonya dalam Bahasa arab yang diwakili oleh Haji Mahmud. Inti

dari pidato yang telah disampaikan oleh Haji Mahmud ialah menyampaikan

permohonan atas nama seluruh pemuda Indonesia agar Mirza Basyiruddin

Mahmud Ahmad berkenan untuk mengunjungi Indonesia.24 Pada tanggal 15

Agustus 1925 diadakan acara pelepasan mujahid pertama untuk Indonesia,

sebelum datang ke Indonesia Khalifah II memberi nasehat kepada Rahmat Ali,

antara lain berikut :

a. Janganlah memakai cara-cara debat.

b. Bicaralah dengan para ulama yang mencintai ilmu.

c. Berbicaralah secara terpisah dengan para ulama yang menentang

d. Bertabligh dengan para tokoh masyarakat. Di zaman Hazrat Masih Ma’ud a.s.

diantara ulama besar adalah Hazrat Maulwi Hakim Nuruddin, dan kalangan

pembesar masyarakat ialah Nawab Muhammad Ali Khan, kedua-duanya

masuk Ahmadi.

e. Bertablighlah secara bertahap dan teratur.

f. Pertama kepada golongan orang baik-baik,

g. Kemudian kepada golongan orang yang tidak baik.

23 Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Suvenir Peringatan…, 66.
24 Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Suvenir Peringatan…,67.
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h. Setialah dan taatlah kepada kebijaksanaan pemerintah.

i. Jangan mengambil muka kepada pemerintah, tetapi mintalah apa yang jadi

hakmu.

j. Dimana ada orang-orang Ahmadi bentuklah badan pengurus.

k. Sibuklah berdoa setiap waktu.

l. Kirimlah laporan secara teratur kepadaku (Hazrat Khalifatul Masih) supaya

situasi dapat dipantau.

m. Ciptakanlah kebiasaan bertabligh pada orang-orang Ahmadi baru, dan

jadikanlah mereka contoh yang baik supaya orang-orang mengerti hakikat

Ahmadiyah. Ciptakanlah perdamaian untuk keamanan umum dan pemerintah.

n. Jauhilah politik, supaya dapat berhubungan dengan masyarakat secara bebas.

Bertablighlah dengan korespondensi (surat-menyurat). Tentukanlah tempat-

tempat bertablighan.

o. Jangan lalai dalam menjalankan tugas.

p. Tiga perempat dari iuran (canda) belanjakanlah disana dengan ikhlas dan

jujur, sisanya kirim ke pusat.

q. Jagalah kewibawaan dan kehormatan diri sendiri dengan keagungan iman.

r. Orang-orang akan masuk Ahmadiyah setelah melihat contoh yang baik.

s. Majukanlah Jemaat dengan penuh keikhlasan.25

Maulana Rahmat Ali tiba di Tapaktuan pulau Sumatra pada tanggal 2

Oktober 1925. Sebelum itu ia mengalami ujian, ia sempat ditahan kurang lebih

selama 15 hari di Sabang, karena diduga membawa buku atau pemikiran komunis,

25 Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Suvenir Peringatan…, 67.
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karena dapat membahayakan Belanda yang saat itu masih menguasai Indonesia.

Di Tapaktuan, ia tinggal di rumah seorang temannya yaitu Muhammad Samin,

orang yang pernah belajar di Qadian juga.

Pada saat itu Maulana Rahmat Ali memulai aktivitasnya bertabligh du

Tapaktuan, dan dalam kurun waktu yang tidak lama langsung ada beberapa orang

yang telah mengaku secara terang-terangan bahwa dirinya telah mengikuti

Ahmadiyah. Rumah yang digunakan untuk berkumpul ialah rumah Mamak

Gemuk, salah seorang pegikut Ahmadiyah. Dengan demikian, di Tapaktuan telah

berdiri Jemaat Ahmadiyah.26

Pada tahun 1926, Maulana Rahmat Ali meninggalkan Tapaktuan menuju

Padang untuk berdakwah. Setibanya di Padang, Maulana Rahmat Ali mulai

melakukan tabligh seperti pada waktu apa yang ia lakukan di Tapaktuan sehingga

secara langsung membuat resah warga Padang karena adanya suatu pemahaman

yang baru mereka dengar, bahkan sampai ke daerah-daerah seperti Padang

Panjang, dan Bukittingi. Materi dari tabligh Maulana Rahmat Ali antara lain

adalah; masalah Mirzha Ghulam Ahmad sebagai seorang al-Mahdi yang

dijanjikan Tuhan, al-Masih, kematian Isa Ibnu Maryam, dan terakhir adalah Mirza

Ghulam Ahmad adalah seorang nabi yang tidak membawa Syari’at setelah Nabi

Muhammad SAW.27 Tentunya hal ini membuat reaksi dan pertentangan yang

dilakukan oleh warga Padang kepada Maulana Rahmat Ali, Sampai-sampai

Maulana Rahmat Ali dan para pengikutnya selalu dapat beberapa penghinaan-

26 Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Suvenir Peringatan…, 62.
27 Iskandar Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah di Indonesia Gerakan Ahmadiyah di Indonesia,
(Yogyakarta : LKiS Pelangi Aksara, 2005), 177.
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penghinaan, bahkan sampai penganiyaan. Meski demikian, Maulana Rahmat Ali

dan pengikutnya tidak pernah membalasnya dengan kekerasan juga, Maulana

Rahmat Ali tetap sabar dan ikhlas, ia kemudian tetap melanjutkan tabligh ke

daerah-daerah selain Padang Panjang, seperti Bukit tinggi, Payakumbuh, dan

beberapa daerah lainnya.

Dua tahun berikutnya Maulana Rahmat Ali meninggalkan Sumatra dan

pergi menuju pulau Jawa. Maulana Rahmat Ali meninggalkan Sumatra

disebabkan oleh banyaknya tekanan-tekanan yang ia terima baik dari ulama

Sumatra Barat dan datangnya organisasi Muhammadiyah yang mengubah dan

meluruskan pemikiran kaum muslim dengan pemikiran pembaharuannya.

Maulana Rahmat Ali pindah dari Sumatra pindah ke Jawa untuk kepentingan

misinya dan melanjutkan tablighnya. Daerah pertama yang dituju Maulana

Rahmat Ali di pulau Jawa adalah Jakarta. Sesampai di Jakarta, ia tinggal di

sebuah rumah keluarga asal Padang di daerah Bungur dan ia menyewa rumah di

Defensielijn van den Bosch nomor 139.28

Mengenai paham yang disebarkan oleh Maulana Rahmat Ali sendiri,

terjadilah debat yang berlangsung dua kali, pertama terjadi melalui bidang

keagamaan di Bandung, pada tanggal 14, 15, dan 16 April debat ini berlangsung

selama tiga hari berturut-turut. Perdebatan ini diselengarakan debat terbuka antara

organisasi PERSIS (persatuan islam) dan Ahmadiyah Qadian, wakil dari pihak

Ahmadiyah Qadian adalah Maulana Rahmat Ali sendiri, dan Maulana Abu Bakar

Ayyub. Sedangkan dari PERSIS diwakili oleh A. Hassan dengan pimpinan

28 Iskandar Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah…, 221.
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Mohammad Syafi’i dari PSII (Partai Syarikat Islam Indonesia), perdebatan

tersebut dihadiri oleh utusan-utusan dari beberapa organisasi-organisasi Islam dan

kalangan pers.

Perdebatan kedua terjadi di Jakarta dan dilaksanakan tiga hari berturut-

turut juga seperti pada debat pertama kali di Bandung, debat kedua ini terjadi pada

tanggal 28, 29, dan 30 September 1933, bertempat di Gedung Permufakatann

Nasional, Gang Kenari, Jakarta. Dengan mengambil tema : Hidup-matinya Nabi

Isa a.s. dan Masalah Kenabian, Kebenaran Dakwah Mirza Ghulam Ahmad.

Perwakilan dari Ahmadiyah Qadian adalah Maulana Rahmat Ali, Maulana Abu

Bakar Ayyub H.A, sedangkan dari pihak PERSIS diwakili oleh A. Hassan dkk.29

Meskipun dengan terjadinya debat yang berlangsung dua kali dengan hari, tanggal

dan tempat yang berbeda dan tidak ada penyelesaian dalil, mereka tetap pada

pendirian masing-masing dan debat ini berakhir dengan mubahalah.30

Setelah sepuluh tahun Ahmadiyah menampakan kakinya di Indonesia,

maka pada tanggal 25-26 Desember 1935 ada tiga belas tokoh Ahmadiyah yang

berkumpul untuk membentuk pengurus besar pertama di Batavia dengan susunan

sebagai berikut :

1. Ketua : R. Mohammad Muhyiddin

2. Sekretaris I : Sirati Kohongia

3. Sekretaris II : Mohammad Usman Kartawijaya

29 Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Suvenir Peringatan…, 70.
30 Mubahalah adalah memohon keputusan Ilahi supaya yang palsu dan dusta di kutuk oleh Tuhan
dengan mati terkutuk, selama yang benar masih hidup.
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4. Anggota : R. Markas Atmasasmita

R. Hidayath

R. Sumadi Gandakusuma

R. Kaartatmaja31

Nama resmi organisasi ini adalah Anjuman Ahmadiyah Qadian

Departemen Indonesia (AAQDI).32 Setelah bangsa Indonesia memperoleh

kemerdekaan, pada tahun 1949 organisasi AAQDI mengalami perubahan nama

menjadi JAI (Jemaat Ahmadiyah Indonesia) setelah menyetujui Anggaran Dasar

(AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) pada muktamar pertama tanggal 11

Desember 1949.33

Dalam perkembangan selanjutnya pada tahun 1953, pada tanggal 13 Maret

Ahmadiyah telah mendapat pengesahan dari pemerintahan Republik Indonesia.

Menteri Kehakiman R.I dengan SK. No. J. A/5/23/13 tanggal 13 Maret 1953

mengesahkan JAI (Jemaat Ahmadiyah Indonesia) sebagai Badan Hukum,34 surat

keputusan tersebut dimuat dalam tambahan Berita Negara Republik Indonesia

pada tanggal 31 Maret 1953 No. 26.35

Dalam perkembangan selanjutnya, pernyataan Surat Pengadilan Negeri

Jakarta Pusat No. 0628/Ket/1978 menyatakan bahwa Jemaat Ahmadiyah

Indonesia telah diakui sebagai Badan Hukum berdasarkan Statsblaad 1870 No.

31 Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Suvenir Peringatan…, 71.
32 Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Suvenir Peringatan…, 75.
33 Iskandar Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah…, 195.
34 Munasir Sidk, Dasar-Dasar Hukum dan Legalitas Jemaat Ahmadiyah Indonesia, (Jakarta :
Jemaat Ahmadiyah, 2008), 21.
35 Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Suvenir Peringatan…, 74.
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64.36 Organisasi Jemaat Ahmadiyah Indonesia telah memenuhi persyaratan

ketentuan undang-undang nomor 8 tahun 1985 tentang organisasi

kemasyarakatan. sehingga, keberadaan Jemaat Ahmadiyah Indonesia dinyatakan

telah sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku oleh Direktorat Jenderal

Sosial Politik Departemen Dalam Negeri, dengan surat No. 363 A/DPM/505/93.

Selama 25 tahun lamanya Maulana Rahmat Ali bertabligh di Indonesia

dan menyebarkan ajaran Ahmadiyah yang dicetuskan oleh Mirza Ghulam Ahmad

(India), pada bulan April 1950, ia ditugaskan sebagai mubaligh di Pakistan

Timur.37 Maulana Rahmat Ali adalah mubaligh yang pertama kali diutus langsung

oleh khalifah II Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad untuk menyebarkan ajaran-

ajaran Ahmadiyah di Indonesia sampai aliran tersebut bisa menjadi organisasi

resmi dan diakui badan hukum di Indonesia.

Menurut penulis, Jemaat Ahmadiyah Indonesia dapat berkembang di

Indonesia karena keberanian dan kesabaran para mubalighnya dalam

menyebarkan dakwah-dakwahnya dengan keberanian, keikhlasan dan juga dengan

kesabaran walaupun banyak yang tidak setuju dengan aliran ini bahkan kata-kata

sesat atau kafir tidak asing lagi bagi telinga para mubalighnya. Tetapi

perkembangan yang dialami oleh Jemaat Ahmadiyah Indonesia ini tidaklah terlalu

pesat seperti organisasi-organisasi Islam lain yang ada di Indonesia, seperti;

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU). Sedangkan, Gerakan Ahmadiyah

36 Iskandar Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah di Indonesia, (Yogyakarta : LKiS Pelangi Aksara,
2005), 175.
37Iskandar Zulkarnain, Gerakah Ahmadiya…,179.
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Indonesia (GAI) masih kalah berkembang dengan Jemaat Ahmadiyah Indonesia

(JAI).

Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) yang berasal dari Lahore, ajaran

Ahmadiyah Lahore dibawa ke Indonesia oleh Mirza Wali Ahmad Baig dan

Maulana Ahmad pada tahun 1924. Kedua mubaligh ini pertama kali tinggal di

yogyakarta. Maulana Ahmad kemudian kembali ke Lahore, tetapi Mirza Wali

Ahmad Baig tetap tinggal Jawa sampai tahun 1936. Dialah yang dianggap berjasa

mengembangkan ajaran Ahmadiyah Lahore di Indonesia.38 Menurut Syafi'i R.

Batuah, dia adalah seorang pengikut Ahmadiyah Qadian, munculnya golongan

Lahore pada awalnya bermula dari kegagalan Maulana Muhammad Ali dalam

mencapai ambisinya untuk memisahkan diri dan membentuk golongan baru yang

berpusat di Lahore.39

Mirza Wali Ahmad Baig dikenal sebagai seorang guru bahasa Arab yang

memakai buku pegangan berbahasa Inggris. Pengajarannya bertujuan untuk

memahami Al- Qur‟an. Teman akrabnya, Mas Ngabehi Joyosugito, seorang guru

juga di Purwokerto, dia mendirikan Gerakan Ahmadiyah Indonesia. Pada akhir

tahun 1930 kurang lebih pada saat itu jumlah anggotanya ada 170 orang dengan

beberapa cabang di Purbolinggo, Pliken, Surakarta, dan Yogyakarta. Dalam

mengajar, Mirza Wali Ahmad Baig berpegang pada terjemahan Al- Qur‟an

dengan bahasa Belanda milik Soedewo yang terbit di Jakarta tahun 1934.

38 Iskandar Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah di Indonesia, (Yogyakarta : LKiS Pelangi Aksara,
2005), 175.
39 Syah R. Batuah, Ahmadiyah Apa dan Mengapa (Jakarta: Jemaat Ahmadiyah Indonesia, 1985),
21
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Terjemahan Al-Qur‟an dalam bahasa Belanda ini menarik perhatian banyak

orang, karena mampu memenuhi kebutuhan untuk belajar memahami Al-Qur’an

tanpa harus belajar bahasa Arab terlebih dahulu. Terjemahan ini mendapat

perhatian oleh kaum Islam ortodoks pada saat itu, karena beberapa dari isinya

dinilai banyak menyimpang.40

Kongres Majelis Ulama Indonesia di Kediri pada tahun 1928

membicarakan terjemahan ini karena guru-guru agama di Jawa menilai bahwa

isinya memberikan beberapa tafsiran baru. Pada tahun 1938, Ahmadiyah Lahore

Indonesia menerbitkan karya Maulwi Muhammad Ali yang lain yaitu De Religie

Van De Islam, yang diterjemahkan oleh Soedewo. Buku ini bertujuan membela

gerakan Ahmadiyah dengan memberikan uraian yang mendalam tentang sumber,

dasar hukum, dan peraturan agama Islam. gerakan Ahmadiyah Lahore tidak

memiliki pengikut sebanyak Ahmadiyah Qadian. kegiatan Ahmadiyah Indonesia

ini diatur oleh pengurus besarnya yang berkantor di jalan Balikpapan, Jakarta, dan

pada tahun 1990 kemudian pindah ke Parung, Bogor. Anggota Ahmadiyah Lahore

tersebar terutama di Jawa dan memiliki beberapa lembaga pendidikan serta

keagamaan.41

B. Tokoh-tokoh Ahmadiyah

1. Maulana Rahmat Ali

Maulana Rahmat Ali lahir pada tahun 1893. setelah lulus sebagai pelajar

generasi pertama dari Madrsah Ahmadiyah Qadian pada tahun 1917 ia

40 Hafizh Dasuki, “Ahmadiyah” Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, Jilid 1,
1993), 92.
41 Hafizh Dasuki, “Ahmadiyah” Ensiklopedi Islam…, 92.
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menjadi guru Bahasa Arab dan Agama di Ta'limul Islam High School,

Qadian. Maulana Rahmat Ali adalah salah satu tokoh yang sangat berperan

dalam menyebarkan paham Ahmadiyah Qadian di Indonesia. Di tahun 1924

ia dipindahkan ke departemen Tabligh. kemudian dari bulan Juli 1925 sampai

dengan Mei 1950, ia bertugas sebagai mubaligh di Indonesia. Beberapa tahun

setelah itu ia ditugaskan sebagai mubaligh di Pakistan Timur sampai bulan

Agustus 1958 dan wafat di Rabwah.42

2. Maulana Muhammad Ali

Maulana Muhammad Ali (1876-1931) dari Murar Kafurtala, India. Lewat

beberapa karya tulisnya dia selalu menyerukan untuk menegakkan khilafah.

Saat Maulana Muhammad Ali belum genap berusia lima tahun, dia sudah

masuk sekolah dasar di kampungnya. Pada tahun 1890, ia masuk Government

College di Lahore, dan ditempuh selama kurang lebih lima tahun. Kemudian

lulus Fakultas Sastra (Faculty of Arts) pada tahun 1892, Bachelor of Arts

(B.A.) pada tahun 1894, dan Master of Arts (M.A.) pada tahun 1895. Di

samping itu, ia juga mengambil jurusan Matematika dan Hukum di

Universitas Punjab. Sejak 1894, dalam usia yang relatif muda saat itu ia

masih 19 tahun, Maulana Muhammad Ali kemudian menjadi dosen dalam

bidang Matematika di Islamic College Lahore. Dari tahun 1897 sampai tahun

1900, ia diangkat menjadi Profesor di Oriental College Lahore. Kemudian ia

juga menerjunkan diri dalam bidang Hukum di Gurdarpur.43 Maulana

42 Mlv. Basyiruddin Ahmad Sy, Riwayat hidup Maulana Rahmat Ali H.A.O.T. ( Jemaat
Ahmadiyah Indonesia, 1996), 32-33.
43 Maulana Muhammad Ali, Gerakan Ahmadiyah (Jakarta: Darul Kutubil Islamiyah, 2002), XVI.
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Muhammad Ali juga sempt belajar di Oxford University untuk menyiapkan

diri menjadi pegawai negeri sipil namun dia tidak berhasil.44

Saat Maulana Muhammad Ali masih menjadi mahasiswa di Goverment

College 1892, dia bertemu dengan Mirza Ghulam Ahmad pendiri Gerakan

Ahmadiyah yang didirikan tahun 1889 saat berkunjung ke Lahore. Tahun

1897 Maulana Muhammad Ali berkunjung ke Qadian dan mendaftarkan diri

sebagai anggota gerakan Ahmadiyah. Maulana Muhammad Ali menjadi salah

satu anggota penting karena kepandaiannya.

Dia menjadi seorang redaktur sebuah majalah yang bernama The Review

of Religion. Tujuan diterbitkanya The Review of Religion yakni mengandung

dua maksud. Pertama adalah menarik perhatian kepada dunia akan kebenaran,

yaitu dengan mengajarkan sikap dan akhlak yang baik, dan menanamkan

agama yang benar, menyebarkan ilmu yang benar dan mengamalkan prinsip-

prinsip kebenaran sebagaimana yang diperintahkan oleh Yang Maha

Pencipta. Kedua, adalah untuk menarik mereka yang membaca sehingga

mengikuti apa yang telah diajarkan.45 Pada tahun 1901 dia juga ditunjuk oleh

Mirza Ghulam Ahmad untuk menerjemahkan Al-Qur'an ke dalam bahasa

Inggris.

3. Mirza Wali Ahmad baig dan Maulana Ahmad

Pada tanggal 18 Maret 1924 datang dua orang utusan dari Ahmadiyah

Lahore, yang pertama adalah Mirza Wali Ahmad Baig, ia adalah bangsa

Persia yang memahami mahir beberapa bahasa seperti, bahasa Inggris, Urdu,

44 Mukti Ali, Alam Pikiran Modern (Bandung: Mizan, 1993), 162.
45 Maulana Muhammad Ali. Gerakan Ahmadiyah (Jakarta: Darul Kutubil Islamiyah, 2002), xviii.
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Sanskrit dan sedikit bahasa Arab, sedangkan yang kedua adalah Maulana

Ahmad, beliau mengerti bahasa Arab, Urdu dan Persia. Pada awal mulanya

keduanya tidak mempunyai maksud atau tujuan dating ke Indonesia, tujuan

utamanya adalah dakwah ke China, tetapi karena kapal mereka mengalami

masalah dan harus berhenti di Singapore, dan juga pada saat itu kemudian

mereka mendengar berita bahwa kegiatan misionaris Kristen sangat gencar

dilakukan di Jawa, akhirnya mereka memutuskan untuk mengubah arah

tujuan mereka dan memutuskan untuk berlabuh ke Indonesia.

Maulana Ahmad merupakan seorang mubaligh yang mampu memberikan

penjelasan dengan bahasa Arab dengan penyampaian yang baik dan fasih,

dari penjelasannya telah memberikan kepuasan dalam penjelasan-

penjelasannya mengenai Islam kepada tokoh-tokoh Islam yang di Indonesia

tepatnya saat itu berada di Yogyakarta.

Maulana Ahmad dan Mirza Wali Ahmad Baig diundang sebagai salah satu

pembicara pada Kongres Muhammadiyah ke 13 di Yogyakarta tepatnya pada

tanggal 28 Maret hingga 1 April 1924. Mereka berdua sangat sukses dan

mendapat sambutan luarbiasa dari kalangan intelektual waktu itu. Namun,

oleh karena kesehatan Maulana Ahmad kurang baik, beliau kemudian

memutuskan untuk pamit dan pulang kembali ke Hindustan, beliau

meninggalkan Yogyakarta pada tanggal 5 Juni 1924.

Dengan begitu hanya Mirza Wali Ahmad Baig yang tinggal sendiri untuk

menyampaikan beberapa penjelasan mengenai pemahaman Islam yang

diberikan oleh Hazrat Mirza Ghulam Ahmad. Mirza Wali tinggal di Kauman,
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dirumah H. Hilal, menantu dari KH Ahmad Dahlan. Penjelasan beliau banyak

memuaskan kaum intelektual muslim yang berpendidikan barat. Meskipun

dia mampu berbahasa Arab, tetapi kemampuannya tidak sebaik Maulana

Ahmad.46

4. Ahmad Muhammad Djojosoegito

Ahmad Muhammad Djojosoegito Lahir di Purwokerto, 5 Oktober  1927.

Beliau merupakan putra dari salah satu pendiri GAI, beliau bernama R. Ng.

H. Minhadjurrahman Djojosoegito. Pada tahun-tahun ini, Djojosoegito harus

menentukan pilihan yang cukup menyulitkannya antara tetap berada di

lingkungan Muhammadiyah, atau tetap melanjutkan apa yang ia sukai pada

pemahaman Islam yang ia kaji melalui Mirza Wali Ahmad Baig, yang

notabene adalah seorang mubaligh Ahmadiyah Lahore.

Kemudian terbitlah Maklumat PB Muhammadiyah No. 294 tanggal 5 Juli

1928, yang isinya antara lain “melarang mengajarkan ilmu dan paham

Ahmadiyah di lingkungan Muhammadiyah”. Djojosoegito, yang saat itu

merupakan Ketua Cabang Muhammadiyah yang berada di Purwokerto,

bersedih atas keluarnya surat keputusan terebut. Dengan keluarnya Maklumat

tersebut, mempunyai arti bahwa setiap orang yang setuju kepada ajaran

Ahmadiyah harus menentukan pilihan: antara keluar dari Muhammadiyah

atau membuang ajaran Ahmadiyah. Beliau pada kenyataannya memang

memilih bergabung bersama para sahabatnya mendirikan Ahmadiyah, tetapi

46 http://ahmadiyah.org/mirza-wali-ahmad-baig/ “tokoh Ahmadyah” ( Jum’at , 14 September 2018)



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32

tak bisa melepaskan sepenuhnya dari apa yang menjadi peahaman pada

sebelumnya, paham Muhammadiyah masih sangat melekat di dirinya.

Pada tahun 1957 Ahmad Muhammad Djojosoegito memperoleh gelar

dokter dan menjadi Guru Besar Fisiologi di Fakultas kedokteran di UGM.

Kemudian pada tahun 1963, UGM mengeluarkan kebijakan yang

mengharuskan adanya pelajaran agama di Universitas tersebut. Beliau pun

akhirnya ditunjuk sebagai dosen Agama Islam di UGM dan menjadi Ketua

Forum Pengajian UGM yang pertama.

Beliau menjabat Ketua Umum PB GAI setelah sepeninggalnya H. M.

Bachrun (w. 1978). Beliau menjabat sebagai Ketua Umum mulai dari 1979

sampai dengan wafatnya di tahun 1990. PB GAI mempunyai kantor resmi di

Kompleks Yayasan PIRI Baciro yang berkembang menjadi Ahmadiyah

Center. Peresemian Ahmadiyah Center disaksikan oleh Prof. Dr. Abdul

Karim, Amir Shadr Ahmadiyya Anjuman Isha’ati Islam Lahore Pakistan, saat

berkunjung ke Indonesia saat itu pada tahun 2004.

Di bawah kepemimpinan Ahmad Muhammad Djojosoegito GAI terus

mengalami kemajuan, sesuai dengan semboyan yang ia cetuskan “keluar dari

sarang” bertekad “memasyarakatkan Ahmadiyah dan meng-Ahmadiyahkan

masyarakat”. Realisasinya:

1. Kaderisasi muballigh setiap tahun dalam liburan panjang

diselenggarakan.

2. Muslimat GAI ditingkatkan perannya sebagai pencipta sorga

dalam rumah tangga
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3. Cabang-cabang lama yang layu disegarkan dan yang mati

dihidupkan kembali, misalnya cabang Purbalingga, Magelang,

Madiun dan Semarang.

4. Yayasan PIRI (Perguruan Islam Republik Indonesia)

dikembalikan kepada khithahnya “sebagai tempat persemaian

kader-kader GAI” yang langkah-langkahnya:

 pembinaana guru-guru agama sebagai muballigh GAI dan

“wakil” Badan Pemangku Azas (BPA) PIRI disekolah

masing-masing dilaksanakan setiap Jum’at sore,

 Guru-guru agama ditugaskan sebagai ustadz pengajian

kelompok di sekolah masing-masing dan sebagai

mubaligh di lingkungan masyarakatnya masing-masing,

 Buku-buku pendidikan Agama untuk SLTP-SLTA PIRI

disusun, meliputi Sub Bidang Studi: Akidah Islam, Fiqih

Islam, Tarikh Islam, Pendidikan Akhlak dan Tajdid Islam

yang disusun dengan sumber rujukan utama ajaran

Imamuzzaman yang membias lewat Maulana Muhammad

Ali, M.A.LLB. Karya para ulama non Ahmadi sebagai

pelengkap data pembanding. Semuanya disusun oleh H.S.

Ali Yasir dengan dibantu oleh para mubaligh, terutama

Drs. Abdul Razak, Drs. Yatimin A.S. dan Drs. M.

Iskandar. Semua dana yang masuk ke Yayasan PIRI dua

setengah persennya adalah Dana Rohani yang
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penggunaannya untuk menopang kegiatan GAI dalam

melaksanakan programnya.

Pada tahun 1990 beliau wafat sebagai seorang syuhada dalam

tragedi Mina, di Mekah, saat sedang menuaikan ibadah haji bersama sang

istri, Ibu Sumiati Ahmad Muhammad pada saat itu masih mendapat

amanat memimpin Lembaga Ilmu Pengetahuan PB GAI dan adik tercinta,

Ibu Fathimah binti Minhajurrahman Djoyosugito beliau menjabat sebagai

Bendahara PB GAI.47

C. Ajaran Ahmadiyah

Ajaran Ahmadiyah sebenarnya sama dengan Islam pada umumnya tidak

ada penambahan maupun pengurangan, Ahmadiyah menggunakan dan mengimani

Al-Qur’an sebagai kitab sucinya, menjalani dan mengimani rukun islam dan juga

rukun iman.48 Yang menjadi perbedaan dengan Islam pada umumnya adalah

pandangan Ahmadiyah mengenai kenabian dan pewahyuan, Khalifah (pengganti

pemimpin) dan juga tentang jihad. Terjadi perbedaan pemahaman antara

Ahmadiyah Qadian dan Ahmadyah Lahore keduanya mengalami perpecahan yang

disebabkan oleh masalah Khalifah (pengganti pemimpin), iman kepada Mirzha

Ghulam Ahmad dan kenabian dari Mirzha Ghulam Ahmad. Berikut merupakan

beberapa paham dari Ahmadiyah baik Ahmadiyah Qadian dan Ahmadiyah

Lahore:

47 http://ahmadiyah.org/ahmad-muhammad-djoyosugito/ “tokoh Ahmadiyah” (Sabtu, 14 Juli 2018)
48 Arif, Wawancara, Bubutan, 25 Juli 2018.
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1. Paham Kenabian

Terkait dengan masalah kenabian, dikalangan Ahmadiyah terdapat

perbedaan pandangan antara Ahmadiyah Qadian dengan Ahmadiyah Lahore.

Begitupun Ahmadiyah dengan kaum muslimin pada umumnya, Ahmadiyah

Qadian mempunyai tiga klasifikasi terkait masalah kenabian.

a. Nabi shahib asy–syari’ah dan mustaqil

Nabi shahib asy-syari’ah adalah nabi dengan pembawa syari’at dan

hukum-hukum untuk manusia. Sementara nabi mustaqil merupakan hamba

Allah yang menjadi nabi dengan tidak mengikuti nabi-nabi sebelumnya,

seperti contohnya adalah nabi Musa a.s beliau menjadi nabi bukan atas dasar

mengikuti nabi atau syari’at sebelumnya, ia langsung menjadi nabi dan

membawa ajaran yang diutus oleh Allah berupa kitab Taurat. Begitu pula

seperti nabi Muhammad SAW, nabi semacam ini dapat juga dikatakan

sebagai nabi Tasyri’i dan Mustaqil sekaligus.

b. Nabi mustaqil ghair at – Tasyri’i

Yakni hamba Allah yang menjadi nabi dengan tidak mengikuti para nabi

sebelumnya. Nabi Harun, Daud, Sulaiman, Zakariya, yahya, dan nabi Isa a.s.

beberapa nabi tersebut adalah nabi yang tergolong atau masuk kedalam nabi

mustaqil ghair at-tasyri’I. semuanya menjadi nabi secara langsung (Mustaqil),

tidak karena hasil dari mengikuti para nabi yang sebelumnya, tetapi mereka

secara langsung diutus dan diangkat oleh Allah SWT menjadi nabi dan

ditugaskan menjalankan syari’at Nabi Musa yang ada dalam kitab Taurat.

c. Nabi Zhilli Ghair at-Tasri’I
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Yakni hamba Tuhan yang mendapat anugerah dari Allah SWT menjadi

nabi semata-mata karena hasil dari kepatuhan dan ketaatan kepada nabi

sebelumnya dan juga karena mengikuti sunnah-sunnahnya dan juga

syari’atnya. Karena itu, tingkatannya berada dibawah kenabian sebelumnya

dan ia juga tidak membawa syari’at baru. Hamba Tuhan yang masuk kedalam

golongan nabi Zhilli Ghair at-Tasri’I adalah Mirza Ghulam Ahmad yang

mengikuti syari’at nabi Muhammad SAW.49

Ahmadiyah Lahore mempunyai pendapat sendiri dengan membagi

kategori kenabian tersebut menjadi dua; pertama, Nabi Haqiqi, yaitu Nabi

yang ditunjuk langsung oleh Allah SWT sebagai seorang nabi. dan membawa

syariat. Kedua, Nabi Lughawi, yaitu seorang manusia biasa, tetapi ada

beberapa persamaan yang cukup signifikan dengan para Nabi yang lain,

dalam arti ia juga menerima wahyu. Wahyu yang diterima oleh Nabi

bukanlah yang dapat berfungsi sebagai syariat dan sifat wahyu tersebut tidak

dapat disampaikan kepada umat. Seperti para Rasul pada umumnya, mereka

menerima wahyu dan menyampaikannya kepada umatnya. Nabi dengan

kategori ini sering juga disebut dengan Nabi bukan haqiqi.50 Dalam

pandangan Ahmadiyah Lahore, yang ada di Indonesia yang tergabung dalam

Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI). Al-Mahdi bukanlah sebagai Nabi

Shahib Asy Syariah (seorang nabi yang membawa syariat) seperti pada

keterangan pertama, dia adalah seorang mujaddid (pembaharu) pada abad ke-

49 Iskandar Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah di Indonesia, (Yogyakarta : LKiS Pelangi Aksara,
2005), 102-104.
50 Susmojo Djojosugito, Hazrat Mirza Ghulam Ahmad Bukan Nabi Hakiki, (Yogyakarta : PB GAI,
1984), 7-8.
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14 H. Akan tetapi ia mempunyai persamaan dengan Nabi dalam hal ia adalah

al-Mahdi yakni menerima wahyu atau berita samawi (langit). Oleh sebab itu

dalam akidah Ahmadiyah Lahore secara tegas menyatakan bahwa percaya

kepada Ghulam Ahmad sebagai al-Mahdi dan al-Masih adalah bukan

termasuk rukun iman, maka orang yang mengikarinya atau tidak

mengimaninya tidak dapat dikatakan sebagai seorang yang kafir.

Sedangkan menurut pemahaman Ahmadiyah Qadian yang ada di

Indonesia yang tergabung dalam Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI). Mereka

memandang bahwa Mirza Ghulam Ahmad itu adalah al-Mahdi al-Mau’ud (al-

Mahdi yang dijanjikan) sebagai Nabi dan Rasul yang wajib diyakini dan

dipatuhi perintahnya, sebagaimana Nabi dan Rasul yang  lain. Sekalipun

terdapat persamaan yaitu, sepakat tentang berakhirnya Nabi Shahib Asy

Syariah dan Mustaqil sesudah Nabi Muhammad SAW.51

2. Pewahyuan

Ahmadiyah Qadian yang tergabung dalam JAI, mengaku dan meyakini

bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah al-Mahdi yang tidak dapat dipisahkan

dengan al-Masih karena al-Mahdi dan al-Masih adalah satu kesatuan dan satu

pribadi. Al-Masih seperti yang diberitahukan dalam hadis shahih, akan turun

ke bumi dan kembali ke dunia dan ketika dia turun saat itu dia adalah seorang

Nabi yang ditugaskan oleh Allah untuk membunuh Dajjal di akhir zaman.

51 A. Fajar Kurnia, Teologi Kenabian Ahmadiyah, (Jakarta : PT. Wahana Semesta Intermedia,
2008), 85.
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Wahyu yang disampaikan kepada al-Mahdi adalah untuk menginterpretasikan

Al-Qur’an sesuai dengan ide pembaharuannya.52

Menurut Basyiruddin Mahmud Ahmad, khalifah ke-2 Ahmadiyah Qadian,

wahyu akan masih tetap terbuka dan akan terbuka terus menerus untuk

selama-lamanya. Meskipun tidak ada lagi syariat baru yang akan turun atau

diturunkan. Dengan demikian Ahmadiyah Qadian mempercayai bahwa bukan

hanya wahyu saja yang akan datang terus-menerus setelah Nabi Muhammad

SAW, melainkan siklus kenabian pun juga akan berlangsung terus-menerus.

Menurut versi Ahmadiyah Qadian, bahwa Ghulam Ahmad yang diangkat

Tuhan sebagai al-Masih dan al-Mahdi, melalui ilham yang ia diterima, dan

secara tegas Ghulam Ahmad diyakini sebagai duplikat Nabi Isa a.s.53

Sedangkan menurut versi Ahmadiyah Lahore bahwa Ghulam Ahmad

bukanlah seorang Nabi Haqiqi tapi ia adalah seorang Nabi Lughawi. Dengan

demikian, pemahaman mengenai wahyu di kalangan Ahmadiyah, baik

Ahmadiyah Qadian maupun Ahmadiyah Lahore keduanya tidak terdapat

perbedaan. Keduanya sama sama mempercayai bahwa selain wahyu

Nubuwwah atau wahyu Tasyri’ atau wahyu Matluw masih ada wahyu lain

sampai kiamat.54

3. Tentang Khilafah

Ahmadiyah memahami konsep khalifah baik dari Ahmadiyah Qadian

maupun Ahmadiyah Lahore sebenarnya sama-sama mendasarkan

52 Iskandar Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah di Indonesia, (Yogyakarta : LKiS Pelangi Aksara,
2005), 113.
53 Mirza Ghulam Ahmad, Filsafat Ajaran Islam, (Bandung : Jemaat Ahmadiyah Indonesia,1993),
144.
54 Mirza Ghulam Ahmad, Filsafat Ajaran…, 118.
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pemahamannya pada Al-Qur’an. Tetapi, di antara kedua golongan

Ahmadiyah tersebut berbeda dalam memberikan penafsiran mengenai arti

khalifah.

Menurut Bashiruddin Mahmud Ahmad (Khalifah II Ahmadiyah Qadian)

menurutnya, bahwa kata khalifah (penganti) yang ada dalam Al-Qur’an dapat

dipahami dan dipergunakan dalam dua pengertian, pertama, kata khalifah

dipergunakan untuk nabi-nabi yang disinyalir sebagai penganti Allah SWT di

dunia (bukan dalam artian sebagai pengganti yang mutlak) , seperti Nabi

Adam disebut sebagai khalifah (Q.S. Al Baqarah : 31-32)

ٓ ٱءَ كُلَّھَا ثمَُّ عَرَضَھُمْ عَلىَ لأْسَْمَآ ٱوَعَلَّمَ ءَادمََ  ءِ ؤُلآَ ءِ ھَٰٓ ونِى بِأسَْمَآ بِـئكَِةِ فَقَالَ أنَۢ لْمَلَٰ

إنَِّكَ أنَتَ إلاَِّ مَا عَلَّمْتنََآۖ عِلْمَ لنََآ نَكَ لاَ سُبْحَٰ قَالوُا۟ (31)دِقیِنَ إِن كُنتمُْ صَٰ 

(32)لْحَكِیمُ ٱلْعَلِیمُ ٱ

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar
orang-orang yang benar!"(31) Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak
ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada
kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana"(32).55

Khalifah pada pengertian ini adalah para pengganti Nabi yang dipilih oleh

kaum dan umatnya sendiri, seperti pada contoh Abu Bakar yang mengantikan

Nabi Muhammad SAW. Kedua, kata khalifah dipergunakan untuk

menjelaskan para pengganti Nabi. Khalifah dengan pangkat Nabi ini

55 Al-Qur’an dan terjemahan
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berkedudukan sebagai pengganti bagi nabi yang sebelumnya atau pada

masanya saat itu.

Golongan Ahmadiyah Qadian menjelaskan bahwa tidak semua nabi dan

rasul yang disebutkan didalam Al-Qur’an menjabat sebagai seseorang

pemimpin rohani, juga sekaligus pemimpin dalam pemerintahan. Para rasul

dan nabi yang dimaksudkan tersebut antara lain ialah Nabi Yahya, Isa,

Zakariya, dan Harun. Sementara itu, Nabi Muhammad SAW adalah seorang

Nabi dan Rasul yang sekaligus pemegang kepemimpinan dalam suatu

pemerintahan. Para khalifah yang menggantikan beliau, adalah sahabat yang

mengikuti jejak beliau semasa nabi Muhammad masih hidup yakni, Abu

Bakar, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib mereka

adalah khalifah setelah masa Rasulullah dan juga pemimpin pemerintahan

pada masa itu, tetapi sistem khalifah ini berakhir sejak masa Mu’awiyah

mengambil alih kekuasaan, karena penguasa yang datang berikutnya hanya

berdasarkan keturunan nasab dari pemimpin sebelumnya atau pengangkatan

diri sendiri. Hal ini berbeda dengan makna khalifah sebagaimana yang

disebut dalam Al-Qur’an.56

Sementara menurut golongan Ahmadiyah Lahore Khalifah itu ada dua

macam. Pertama, Khalifah yang sesuai dengan makna Khalifah dalam makna

Alquran QS. An Nur ayat 55:

56 A. Fajar Kurnia, Teologi Kenabian Ahmadiyah, (Jakarta : PT. Wahana Semesta Intermedia,
2008), 76.
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ُ ٱوَعَدَ  سْتخَْلَفَ ٱلأْرَْضِ كَمَا ٱتِ لیََسْتخَْلِفَنَّھُمْ فِى لِحَٰ لصَّٰ ٱمِنكُمْ وَعَمِلوُا۟ لَّذِینَ ءَامَنوُا۟ ٱَّ

نَنَّ لھَُمْ دِینَھُمُ مِن قبَْلِھِمْ لَّذِینَ ٱ نۢ رْتضََىٰ ٱلَّذِى ٱوَلیَمَُكِّ لنََّھُم مِّ عْدِ خَوْفِھِمْ بَ لَھُمْ وَلَیبَُدِّ

ٓ لِكَ فَأوُ۟ وَمَن كَفَرَ بَعْدَ ذَٰ ا ۚلاَ یشُْرِكُونَ بىِ شَیْـیَعْبدُوُنَنِىأمَْناً ۚ الْفَاسِقوُنَ ئِكَ ھُمُ لَٰ

“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu
dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan
menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah
menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan
meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan
Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam
ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap menyembahku-Ku dengan
tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. Dan barangsiapa yang
(tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang
fasik.”57

Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa umat Islam adalah umat yang suatu

saat akan memimpin peradaban di muka bumi ini seperti kejayaannya pada

masa dahulu, karena itu dibutuhkan sistem kekhalifahan untuk membangun

suatu pemerintahan yang dapat memajukan peradaban dan kejayaan Islam

kembali. Nabi Muhammad SAW adalah khalifah pertama yang kemudian

dilanjutkan oleh para sahabatnya Khulafaur Rasyidin. Kedua, khalifah

dimaknai sebagai mujaddid dan para tokoh spiritual yang mendirikan sebuah

organisasi atau suatu komunitas yang mempunyai system dan terstruktur yang

kemudian akan meneruskan syariat. Dalam suatu hadis dinyatakan bahwa

57 Al-Qur’an dan terjemahan



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42

akan muncul setiap satu abad sekali para mujaddid baru yang akan

memperbaharui agamanya.58

Di kalangan Ahmadiyah pun terjadi perbedaan pendapat tentang siapa

yang akan menggantikan dan meneruskan Mirza Ghulam Ahmad setelah ia

meninggal. Maka kemudian berdirilah sistem khalifah dalam kelompok ini,

yang dikenal dengan khalifah al-Masih. Doktrin khalifah al-Masih tersebut

didasari oleh wasiat dari Mirza Ghulam Ahmad mengenai keharusan adanya

khalifah yang akan mengantikannya, tetapi system khalifah ini hanya ada

pada golongan Ahmadiyah Qadian sedangkan di kalangan Ahmadiyah Lahore

tidak menggunakan system khalifah ini. Menurut aliran Ahmadiyah Lahore

bahwa setelah Khalifah Rasyidah atau Khulafaaur Rasyidin termasuk setelah

itu Mirza Ghulam Ahmad tidak akan ada lagi khalifah setelah itu, yang ada

hanyalah mujaddid dan beberapa  yang muncul setiap satu abad sekali.59

Pandangan Ahmadiyah Lahore tentang khalifah ini menjadi sebuah awal

pemicu perpecahan dikalangan Ahmadiyah. Ada dua faktor yang menjadi

perbedaan dengan golongan Qadian. Pertama, terletak pada perbedaan

penafsiran mengenai surat dan wasiat Mirza Ghulam Ahmad. Kedua,

perbedaan penafsiran terhadap Al-Qur’an surat An Nur ayat 55. Antara

golongan Qadian dan Lahore pandangan mengenai khalifah tentu sangatlah

berbeda dengan kaum muslim pada umumnya, menurut mayoritas kaum

muslim Suni, bahwa khalifah yang mengantikan Rasulullah SAW tidak

58 Iskandar Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah di Indonesia, (Yogyakarta : LKiS Pelangi Aksara,
2005), 120.
59 Iskandar Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah…, 79
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berarti mengantikan status, pangkat, dan kedudukannya sebagai seorang Nabi

dan Rasul yang menerima wahyu, melainkan sebagai pelangsung gerak

dakwah Islam.

4. Tentang Jihad

Menurut Ahmadiyah, jihad didefinisikan sebagai suatu tindakan untuk

mencurahkan segala macam kesanggupan, kemampuan, dan juga kekuatan,

yang dimiliki pada diri individu dalam menghadapi sebuah pertempuran

maupun pertarungan,  dn menyampaikan suatu pesan kebenaran, atau lebih

singkatnya jihad adalah tidak menahan apapun. Tindakan mengangkat senjata

untuk membela diri juga dinamakan jihad, dalam Al-Qur’an istilah yang tepat

sering disebut dengan qital.60

Ahmadiyah membagi pengertian jihad menjadi tiga kategori, yaitu

pertama, jihad Shagir adalah perjuangan dalam membela agama, nusa, dan

juga bangsa dengan mempergunakan senjata sebagai alat perlindungan

terhadap musuh-musuh yang memulai mengunakan kekerasan. Kedua, jihad

kabir adalah jihad dengan mempergunakan dalil-dalil atau keterangan, baik

berupa lisan maupun tulisan untuk menebarluaskan ajaran Islam kepada kaum

kafir dan musyrik. Jihad dalam bentuk ini adalah jihad yang kini sedang

dilakukan oleh Ahmadiyah pada saat ini. Ketiga, adalah jihad akbar yakni

jihad melawan godaan setan dan hawa nafsu yang ada pada setiap individu,

jihad yang ketiga ini merupakan bentuk jihad yang paling berat untuk

60 Asep Burhanudin, Ghulam Ahmad: Jihad Tanpa Kekerasan, (PT. LKis Pelangi Aksara, 2005),
105.
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dilaksanakan, karena menghadapi setan dan terutama hawa nafsu akan terus

dilakukan setiap saat dan setiap waktu.61

Khalifah kedua Ahmadiyah, Basyiruddi Mahmyd Ahmad menyimpulkan

bahwa banyak orang yang telah keliru dalam memahami makna jihad dalam

sudut pandang Ahmadiyah. Menurutnya, perang jihad adalah perang yang

terjadi karena dorongan mempertahankan keyakinan dalam agama. Isu yang

menjadi mainstream dalam peperangan tersebut adalah perang agama atau

perang suci (holy war).62 Khalifah kedua ini mengatakan bahwa barang siapa

yang pada gilirannya harus turun ke medan jihad dan tidak melaksanakannya,

maka menjadi dosa baginya.63

Dalam pandangan Ahmadiyah, penjajahan Inggris pada waktu menjajah

India tidak menuntut kepada masyarakat yang dijajah untuk menukar agama

atau berpindah agama yang menjadi keyakinan masyarakat India. Jika

seandainya Inggris menuntut untuk melepas atau bahkan menukar agama,

maka Ahmadiyah akan mewajibkan pengikutnya untuk berjihad, tetapi pada

situasi itu hal tersebut tidak terjadi.

Ada dua hal yang menjadi alasan utama bagi khalifah kedua mengapa

Ahmadiyah tidak melakukan perlawanan terhadap Inggris? Yang pertama,

karena dibawah pemerintahan Inggris kebebasan agama menjadi terjamin,

tidak ada paksaan dalam memeluk agama. Kedua adalah Mirza Ghulam

61 Asep Burhanudin, Ghulam Ahmad…, 107.
62 Istilah holy war berasal dari sejarah Eropa yang bermakna perang karena alasan-alasan
keagamaan.
63 A. Fajar Kurnia, Teologi Kenabian Ahmadiyah, (Jakarta : PT. Wahana Semesta Intermedia,
2008), 69.
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Ahmad bukanlah seorang politikus duniawi, tetapi ia hanyalah tidak lebih

lebih dari sekedar pemimpin rohani.64

64 Muslih Fathoni, Faham Mahdi Syi’ah dan Ahmadiyah Dalam Presfektif, (Jakarta : PT Raja
Grafindo, 2002), 53.
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BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Kondisi Wilayah Bubutan Surabaya

1. Keadaan Geografis Bubutan

Untuk mengetahui penelitian yang dilakukan di Bubutan, terlebih

dahulu perlu diketahui letak geografis penelitian berlangsung, agar

lebih mudah diketahui latar belakang adanya pelaksanaan penelitian

yang dilakukan di Jl. Bubutan I lebih tepatnya di kantor pusat

informasi Ahmadiyah.

Bubutan adalah sebuah kecamatan di kota Surabaya propinsi Jawa

Timur dengan luas kecamatan kurang lebih 3,86 Km2 dan Kepadatan

Penduduk 22768 Jiwa/km, dengan data penduduk Laki-laki 3761 Jiwa

dan data penduduk Perempuan 4269 Jiwa di tahun 2015. Kecamatan

Bubutan terdiri dari 5 kelurahan yaitu :

1) kelurahan Tembok Dukuh

2) kelurahan Bubutan

3) kelurahan Alun-alun Contong

4) kelurahan Gundih

5) kelurahan Jepara

Wilayah kecamatan Bubutan sendiri berbatasan dengan beberapa

kecamatan, diantaranya sebelah utara berbatasan dengan kecamatan

46
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Krembangan, sebelah timur dengan kecamatan Genteng, sebelah

selatan dengan kecamatan Sawahan, sebelah barat dengan kecamatan

Krembangan dan kecamatan Asemrowo. Kecamatan Bubutan terdiri

dari 365 RT dan 44 RW.

2. Jumlah Penduduk Bubutan

Keadaan demografis adalah keadaan penduduk berdasarkan

jumlahnya. Jumlah penduduk di Bubutan Surabaya berdasarkan data

kependudukan desa Bubutan terbilang cukup banyak. Dari seluruh

penduduk yang ada di Bubutan lebih banyak yang berjenis kelamin

perempuan dengan jumlah akhir 4269 jiwa dari pada yang jenis

kelamin laki-laki dengan jumlah akhir 3761 jiwa. dengan jumlah KK

sebanyak 1906. Menurut hasil penelitian jumlah penduduk Jemaat

Ahmadiyah di Bubutan Surabaya berkisar ± 200 jiwa.

3. Keadaan Sosial keagamaan

Mayoritas penduduk Bubutan memeluk agama Islam dengan aliran

kebanyakan NU dan Muhammadiyah namun ada juga yang

Ahmadiyah yang bertepatan di gang I Bubutan Surabaya, dengan

jumlah pemeluk agama Islam sebanyak 4210 jiwa. Sementara itu,

pemeluk agama  Kristen sebanyak 1918 jiwa, pemeluk agama katholik

sebanyak 1725 jiwa, sedangkan pemeluk agama Budha sebanyak 98

jiwa, di Bubutan terdapat pula agama Hindu dengan jumlah 32 jiwa

dan Konghucu sebanyak 47 jiwa. Bangunan tempat ibadah paling

banyak adalah langgar/surau yaitu 104 buah yang tersebar di 5
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kelurahan di daerah Bubutan. Paling banyak kedua yaitu masjid

sejumlah 46. Kemudian gereja protestan terdapat 18 buah. Tempat

ibadah paling sedikit adalah wihara yakni sebanyak 2 buah.

4. Keadaan Sosial Ekonomi

Bubutan merupakan daerah yang berada di tengah-tengah kota,

dimana lingkungan penduduknya diapit oleh beberapa gedung-gedung

yang menjulang tinggi, beberapa diantaranya adalah Mall, Hotel, dan

beberapa gedung perusahaan lain. Dengan kata lain maka mata

pencahariannya penduduknya adalah sebagian menjadi karyawan

swasta dan juga pegawai.  Akan tetapi banyak juga penduduk dengan

mata pencaharian lain, seperti pedagang, karena lokasi yang sangat

menguntungkan, diantaranya menjadi guru, PNS dan berbagai mata

pencaharian lainnya.65

B. Struktur Organisasi

NO JABATAN NO. AIMS NAMA

1. Ketua 33685 Subchan

Ahmad

2. Wakil Ketua

3. Sekretaris Khas 33673 Toni Kuntjoro

4. Sekretaris Tabligh 33581 Bener Jaelani

5. Sekretaris Tarbiyat 33571 Hendy

Kusmarian

65 Data desa Bubutan Surabaya
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6. Add. Sekretasis W. Jadid (PMB) 33571 Hendy

Kusmarian

7. Sekretaris Ta’lim 33571 Hendy

Kusmarian

8. Sekretaris Isya’at 33681 Bener Jaelani

9. Sekretaris Audio Video 50688 Suparman

10. Sekretaris Umur Kharijiah 33581 Bener Jaelani

11. Sekretaris Umur Ammah 33594 Supomo

12. Sekretaris Dhiafat 23091 Muhammad

Abdullaoh

13. Sekretaris Mal 33654 Ir. Ola Maula

Fabtian

14. Sekretaris Mal Tambahan 33654 Ir. Ola Maula

Fabtian

15. Sekretaris Al Wasiat 33706 Hassan

Ahmad

Qudratulloh,

ST

16. Sekretaris Tahrik Jadid & PL 33654 Ir. Ola Maula

Fabtian

17. Sekretaris Waqfi Jadid 33654 Ir. Ola Maula

Fabtian

18. Sekretaris Jaidad 50688 Suparman
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19. Sekretaris Zior’at 33594 Supomo

20. Sekretari Senat O Tijarot 33594 Supomo

21. Muhasib 33657 Imam,

Faturrahman

22. Amin 58048 Ardhana

Pranasatria,

SH

23. Sekretaris Waqf e Nou 33706 Hassan

Ahmad

Qudratullah,

ST

24. Sekretaris Ristha Nata 33673 Toni Kuntjoro

25. Auditor Lokal 50703 Bambang Sri

Mara, SE

26. Sekretaris Ta’limul Qur’an & W.

Ardli

33571 Hendy

Kusmarian

C. Kegiatan Ahmadiyah Surabaya

Untuk saat ini Ahmadiyah cabang Surabaya mempunyai beberapa kegiatan

organisasi diantaranya adalah:

1) Pertemuan antar anggota atau Jemaat yang dilaksanakan pada hari

Jum’at setelah sholat Jum’at. Biasanya dalam pertemuan ini para
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anggota berkumpul untuk mendengarkan ceramah melalui

streaming video dari Khalifah keempat yang ada di Inggris.

2) Ijtma merupakan kegiatan fisik atau olahraga yang biasanya

dilakukan oleh anggota Jemaat Ahmadiyah di Surabaya pada hari

minggu. Seperti Sepakbola, Badminton, Tennis meja, Volly, dan

lain-lain.

3) Bakti Sosial merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh

organiasi ini ketika para saudara muslim dan setanah air sedang

mengalami kesusahan, kegiatan donor darah mereka sempat

mendapat penghargaan beberapa waktu lalu oleh pemerintah.

4) Jalsah adalah kegiatan ceramah yang biasanya dilakukan dengan

bergiliran antar anggota, ceramah tersebut membahas tentang

segala sesuatu mengenai Islam.

D. Tokoh-Tokoh Ahmadiyah di Surabaya

Ada beberapa tokoh yang sangat berperan penting dalam masuknya

Ahmadiyah qadian di Surabaya berikut adalah beberapa tokoh Ahmadiyah yang

ada di Surabaya:

1) M. Abdul Ghafoor, beliau merupakan bangsa Pakistan yang

beralamat di jalan Baliwerti 27-29 Surabaya, pekerjaan beliau

adalah sebagai seorang tabib, M. Abdul Ghafoor tidak di baiat di

Indoneia, melainkan beliau di baiat di Qadian pada tanggal 27-12-

26. Saat itu usianya sudah ± 76 Tahun, dan selamanya ikut duduk

dalam kepengurusan Jemaat. Beliau berada di kota Surabaya sejak
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Tahun 1925. Menurut keterangan dari narasumber, beliau

mempunyai peran besar dalam perkembangan Ahmadiyah di

Surabaya. Beliau juga membangun masjid di jl. Bubutan I selain

masjid juga dijadikan sebagai tempat perkumpulan maupun tempat

kajian oleh jemaat Ahmadiyah Surabaya.

2) Abdul Hamid, beliau berkebangsaan Pakistan juga sama seperti M.

Abdul Ghafoor, beliau tinggal di jalan Praban Wetan IV/34

Surabaya, saat itu pekerjaan beliau adalah sebagai seorang tabib.

Abdul Hamid di baiat lewat surat yang dikirim ke Qadian/India

pada Tahun 1931. Beliau wafat pada Tahun 1972, pada usia 76

Tahun. Beliau seorang Abdul Hamid berada di Surabaya sejak

Tahun 1918. Beliau baiat karena tabligh dari adiknya yaitu Abdul

Ghafoor.

3) Abdul Wahid, berkebangsaan Indonesia namun mempunyai

keturunan Pakistan, kini  beralamat di Cililitan Jakarta, pada

dahulu sekitar Tahun 1932 beliau ada di Surabaya yang beralamat

di Baliwerti 29 surabaya, beliau adalah saudara sepupuh dari Abdul

Hamid dan Adbul Ghafoor. Pekerjaannya  adalah berdagang, dan

beliau baiat pada Tahun 1933 lewat surat yang dikirim ke

Qadian/India sama seperti saudaranya yakni Abdul Hamid. Ia baiat

karena tabligh dari Abdul Ghafoor juga.66

66 Sejarah Jemaat Ahmadiyah Cabang Surabaya 1938-1980
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E. Ajaran-ajaran Ahmadiyah di Surabaya

Ahmadiyah sebenarnya sama dengan Islam pada umumnya tidak ada

penambahan maupun pengurangan, Ahmadiyah menggunakan dan mengimani Al-

Qur’an sebagai kitab sucinya, menjalani sunnah Nabi Muhammad SAW serta

mengimani rukun islam dan juga rukun iman.67 Ahmadiyah di Surabaya termasuk

ke dalam golongan Jemaat Ahmadiyah Indonesia yang berarti mereka termasuk

kedalam Ahmadiyah Qadian, yang menjadi perbedaan dengan Islam pada

umumnya adalah pandangan Ahmadiyah mengenai pemahaman kenabian,

pewahyuan, khalifah (pengganti pemimpin) dan juga tentang jihad yang semuanya

ada kaitannya dengan Mirza Ghulam Ahmad. Berikut adalah penjelasan mengenai

beberapa pemahaman tersebut.

a. Paham Kenabian

Ahmadiyah Qadian mempunyai tiga klasifikasi terkait masalah

kenabian, hal ini tentu saja berbeda dengan pandangan Islam pada

umumnya. Dimana dalam pandangan Islam pada umumnya tidak ada

beberapa istilah mengenai pemahaman kenabian. Tetapi didalam

Ahmadiyah Qadian ada beberapa istilah tersendiri dalam kenabian.

1) Nabi shahib asy–syari’ah dan mustaqil

Nabi shahib asy-syari’ah adalah nabi dengan pembawa

syari’at dan hukum-hukum untuk manusia. Sementara nabi

mustaqil merupakan hamba Allah yang menjadi nabi dengan

tidak mengikuti nabi-nabi sebelumnya, seperti contohnya

67 Arif, Wawancara, Bubutan, 25 Juli 2018.
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adalah nabi Musa a.s beliau menjadi nabi bukan atas dasar

mengikuti nabi atau syari’at sebelumnya, ia langsung menjadi

nabi dan membawa ajaran yang diutus oleh Allah berupa kitab

Taurat. Begitu pula seperti nabi Muhammad SAW, nabi

semacam ini dapat juga dikatakan sebagai nabi Tasyri’i dan

Mustaqil sekaligus.

2) Nabi mustaqil ghair at – Tasyri’i

Yakni hamba Allah yang menjadi nabi dengan tidak

mengikuti para nabi sebelumnya. Nabi Harun, Daud, Sulaiman,

Zakariya, yahya, dan nabi Isa a.s. beberapa nabi tersebut adalah

nabi yang tergolong atau masuk kedalam nabi mustaqil ghair

at-tasyri’I. semuanya menjadi nabi secara langsung (Mustaqil),

tidak karena hasil dari mengikuti para nabi yang sebelumnya,

tetapi mereka secara langsung diutus dan diangkat oleh Allah

SWT menjadi nabi dan ditugaskan menjalankan syari’at Nabi

Musa yang ada dalam kitab Taurat.

3) Nabi Zhilli Ghair at-Tasri’I

Yakni hamba Tuhan yang mendapat anugerah dari Allah

SWT menjadi nabi semata-mata karena hasil dari kepatuhan

dan ketaatan kepada nabi sebelumnya dan juga karena

mengikuti sunnah-sunnahnya dan juga syari’atnya. Karena itu,

tingkatannya berada dibawah kenabian sebelumnya dan ia juga

tidak membawa syari’at baru. Hamba Tuhan yang masuk
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kedalam golongan nabi Zhilli Ghair at-Tasri’I adalah Mirza

Ghulam Ahmad yang mengikuti syari’at nabi Muhammad

SAW.68

b. Pewahyuan

Ahmadiyah Qadian yang tergabung dalam JAI, mengaku dan

meyakini bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah al-Mahdi yang tidak dapat

dipisahkan dengan al-Masih karena al-Mahdi dan al-Masih adalah satu

kesatuan dan satu pribadi. Al-Masih seperti yang diberitahukan dalam

hadis shahih, akan turun ke bumi dan kembali ke dunia dan ketika dia

turun saat itu dia adalah seorang Nabi yang ditugaskan oleh Allah untuk

membunuh Dajjal di akhir zaman.

Menurut Basyiruddin Mahmud Ahmad, khalifah ke-2 Ahmadiyah

Qadian, wahyu akan masih tetap terbuka dan akan terbuka terus menerus

untuk selama-lamanya. Meskipun tidak ada lagi syariat baru yang akan

turun atau diturunkan. Dengan demikian Ahmadiyah Qadian mempercayai

bahwa bukan hanya wahyu saja yang akan datang terus-menerus setelah

Nabi Muhammad SAW.

Menurut versi Ahmadiyah Qadian, bahwa Mirza Ghulam Ahmad

yang diangkat Tuhan sebagai al-Masih dan al-Mahdi, melalui ilham yang

ia diterima, dan secara tegas Ghulam Ahmad diyakini sebagai duplikat

Nabi Isa a.s.69

68 Iskandar Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah…, 102-104
69 Mirza Ghulam Ahmad, Filsafat Ajaran Islam…, 144.
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Menurut Bashiruddin Mahmud Ahmad (Khalifah II Ahmadiyah

Qadian) menurutnya, bahwa kata khalifah (penganti) yang ada dalam Al-

Qur’an dapat dipahami dan dipergunakan dalam dua pengertian, pertama,

kata khalifah dipergunakan untuk nabi-nabi yang disinyalir sebagai

penganti Allah SWT di dunia (bukan dalam artian sebagai pengganti yang

mutlak), seperti Nabi Adam disebut sebagai khalifah (Q.S. Al Baqarah :

31-32)

Khalifah pada pengertian ini aalah para pengganti Nabi yang

dipilih oleh kaum dan umatnnya sendiri, seperti pada contoh Abu Bakar

yang mengantikan Nabi Muhammad SAW. Kedua, kata khalifah

dipergunakan untuk menjelaskan para pengganti Nabi. Khalifah dengan

pangkat Nabi ini berkedudukan sebagai pengganti bagi nabi yang

sebelumnya atau pada masanya.

Bahwa tidak semua nabi dan rasul yang disebutkan didalam Al-

Qur’an menjabat sebagai seseorang pemimpin rohani, juga sekaligus

pemimpin dalam pemerintahan. Para rasul dan nabi yang dimaksudkan

tersebut antara lain ialah Nabi Yahya, Isa, Zakariya, dan Harun. Sementara

itu, Nabi Muhammad SAW adalah seorang Nabi dan Rasul yang sekaligus

pemegang kepemimpinan dalam suatu pemerintahan. Para khalifah yang

menggantikan beliau, adalah sahabat yang mengikuti jejak beliau semasa

nabi Muhammad masih hidup yakni, Abu Bakar, Umar bin Khattab,

Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib mereka adalah khalifah setelah

masa Rasulullah dan juga pemimpin pemerintahan pada masa itu, tetapi
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sistem khalifah ini berakhir sejak masa Mu’awiyah mengambil alih

kekuasaan, karena penguasa yang datang berikutnya hanya berdasarkan

keturunan nasab dari pemimpin sebelumnya atau pengangkatan diri

sendiri. Hal ini berbeda dengan makna khalifah sebagaimana yang disebut

dalam Al-Qur’an.70

c. Tentang Jihad

Menurut Ahmadiyah, jihad merupakan suatu tindakan untuk

mencurahkan segala macam kesanggupan, kemampuan, dan juga

kekuatan, yang dimiliki pada diri individu dalam menghadapi sebuah

pertempuran maupun pertarungan, dan menyampaikan suatu pesan

kebenaran, atau lebih singkatnya jihad adalah tidak menahan apapun.

Tindakan mengangkat senjata untuk membela diri juga dinamakan jihad,

dalam Al-Qur’an istilah yang tepat sering disebut dengan qital.71

Ahmadiyah membagi pengertian jihad menjadi tiga kategori, yaitu

pertama, jihad Shagir adalah perjuangan dalam membela agama, nusa, dan

juga bangsa dengan mempergunakan senjata sebagai alat perlindungan

terhadap musuh-musuh yang memulai mengunakan kekerasan. Kedua,

jihad kabir adalah jihad dengan mempergunakan dalil-dalil atau

keterangan, baik berupa lisan maupun tulisan untuk menebarluaskan

ajaran Islam kepada kaum kafir dan musyrik. Jihad dalam bentuk ini

adalah jihad yang kini sedang dilakukan oleh Ahmadiyah pada saat ini.

70 A. Fajar Kurnia, Teologi Kenabian Ahmadiyah, (Jakarta : PT. Wahana Semesta Intermedia,
2008), 76.
71 Asep Burhanudin, Ghulam Ahmad: Jihad Tanpa Kekerasan, (PT. LKis Pelangi Aksara, 2005),
105.
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Ketiga, adalah jihad akbar yakni jihad melawan godaan setan dan hawa

nafsu yang ada pada setiap individu, jihad yang ketiga ini merupakan

bentuk jihad yang paling berat untuk dilaksanakan, kar ena menghadapi

setan dan terutama hawa nafsu akan terus dilakukan setiap saat dan setiap

waktu.72

72 Asep Burhanudin, Ghulam Ahmad…, 107.
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BAB IV

ANALISIS DATA PENELITIAN

A. Keberadaan Ahmadiyah di Surabaya

Pada tahun 1928 datanglah Mubaligh muda asal Qadian (India) ke

Surabaya, beliau bernama Malik Aziz Ahmad Khan kemudian di tahun yang sama

datang juga M. Oesman ia merupakan seorng Ahmadi yang berasal dari Bogor.

Sebelum kedatangan mereka di Surabaya ada tiga bersaudara yang telah terlebih

dahulu masuk Ahmadiyah dan telah lama tinggal di Surabaya.

Kehadiran Ahmadiyah di Surabaya sejak dulu dari awal keberadaannya

tidak mendapat respon dan perlakuan yang buruk dari warga sekitar, karena

Ahmadiyah datang dengan damai melalui beberapa orang yang telah menjadi

anggota Ahmadiyah sejak lama dan telah lama menetap di Surabaya tepatnya di

Jl. Bubutan I. Beberapa orang tersebut merupakan tokoh yang berperan dalam

berkembangnya Ahmadiyah di Surabaya.

Menurut Talcott Parsons masyarakat sebagai satu sistem yang terdiri dari

bagian-bagian yang saling berhubungan satu dengan yang lain dan bagian yang

satu tidak dapat berfungsi tanpa adanya hubungan dengan bagian yang lainnya.

Kemudian perubahan yang terjadi pada satu bagian akan menyebabkan

ketidakseimbangan dan pada gilirannya akan menciptakan perubahan pada bagian

lainnya. Asumsi dasar teori ini ialah bahwa semua elemen harus berfungsi atau

fungsional sehingga masyarakat bisa menjalankan fungsinya dengan baik. Jika

59
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saja dalam hal ini Ahmadiyah tidak dipercaya oleh masyarakat maka akan terjadi

suatu perubahan dalam kehidupan masyarakat dan ketidakseimbangan sehingga

para anggotanya tidak dapat menjalankan sistemnya dengan baik, karena mereka

tidak dipercaya oleh masyarakat.

Pada tahun 1980 MUI mengeluarkan fatwa bahwa ahmadiyah adalah

aliran sesat dan menyesatkan sehingga pada saat itu secara tidak langsung otoritas

dalam pemerintahan tidak berpihak pada ahmadiyah. Kemudian pada tahun 2008

melalui keputusan bersama menteri agama, jaksa agung, dan menteri dalam negeri

republik Indonesia menyatakan bahwasanya Ahmadiyah diperbolehkan dan diakui

keberadaannya namun mereka wajib mengakui dirinya adalah bagian dari Islam

dan mengakui serta mengimani bahwa nabi Muhammad SAW adalah nabi akhir

zaman dan tidak ada nabi lagi selain nabi Muhammad.

Dari beberapa keputusan tersebut saat itu Ahmadiyah yang ada di

Surabaya mengalami pengawasan ketat dalam beberapa kegiatan dakwah dan

kajian-kajiannya. Hal tersebutlah yang menjadi penyebab kegiatan Ahmadiyah di

Surabaya sangat terbatas, padahal sebelumnya kegiatan Ahmadiyah sangatlah

banyak. Beberapa kegiatan yang dilakukan Ahamdiyah diawasi langsung oleh

pemerintah.

Meskipun mereka mengalami tindakan diskriminasi, organisasi ini tetap

melakukan beberapa kegiatan positifnya dan beberapa kajian-kajian lain, pihak

Ahmadiyah Surabaya juga menyediakan program kegiatan bagi mereka yang

ingin mengenal lebih tentang Ahmadiyah secara langsung melalui kehidupan
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masyarakatnya yang ada di Bogor, pihak Ahmadiyah juga memfasilitasi bagi

siapa saja yang ingin kesana.

B. Hambatan keberadaan Ahmadiyah di Surabaya

Setiap perjalanan suatu organisasi tentunya tidak langsung berjalan mulus

sesuai rencana atau berjalan sesuai dengan apa yang dibayangkan, dalam

perjalanan pasti menemukan suatu hambatan dan tantangan yang tentunya tidak

mudah.

Sampai saat ini Ahmadiyah cabang Surabaya masih memperjuangkan hak-

hak mereka yang telah dibatasi oleh pemerintah. Sejak lahirnya beberapa

kebijakan dari pemerintah yang melarang Ahmadiyah untuk melakukan kegiatan

organisasi. Berikut adalah hambatan dan tantangan bagi Ahmadiyah di Surabaya.

Lahirnya SKB 3 MENTERI No. 3 Tahun 2008 yang menyatakan bahwa

Ahmadiyah merupakan kelompok atau aliran yang keluar dari ajaran-ajaran Islam.

Dari kebijakan tersebut maka secara langsung tentunya Ahmadiyah tidak diterima

dikalangan masyarakat. Karena anggapan sesat adalah merupakan ancaman bagi

siapa saja yang mendengarnya apalagi tinggal dengan sekelompok atau golongan

yang dianggap sesat oleh pemerintah.

Kemudian setelah lahirnya SKB 3 Menteri lahirlah SK Gubernur Jatim

lahirnya SK Gubernur ini sudah pasti ditujukan kepada kelompok yang ada di

ruang lingkup yang dipimpin oleh Gubernur. Pak Budiyono merupakan salah satu

anggota Ahmadiyah Surabaya yang sampai saat ini masih memperjuangkan

haknya sebagai seorang Ahmadi. Ia beberapa kali sudah mengajukan banding
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tetapi selalu saja dihindari oleh pihak pemerintah daerah, tidak sekali duakali ia

menghampiri kantor Bupati tapi sampai saat ini belum ada balasan dan kejelasan.

Pencabutan papan nama Ahmadiyah di Surabaya, setelah beberapa tahun

lamanya Ahmadiyah ada di Surabaya aman tanpa ancaman dan jarang sekali

terjadi gesekan maupun konflik yang terjadi diantara anggota atau Jemaat dan

masyarakat sekitar. Pada tahun 2011 terjadi peristiwa pencopotan dan perusakan

papan nama Ahmadiyah yang dilakukan oleh beberapa kelompok orang dari luar

yang belum jelas asal-usulnya dan menurut pak Budiyono bukan dari masyarakat

sekitar, karena selama ini hubungan dengan sekitar sangat harmonis. Berikut

adalah penjelasan dari pak Budiyono salah satu anggota jemaat Ahmadiyah

Surabaya:

“Saat itu ramai sekali orang dan mereka juga teriak-teriak mas, mereka mencabut
papan nama Ahmadiyah dan berusaha menghapus tulisan (Laa ilaa ha illallah)
dengan menggunakan batu, kemudian beberapa polisi berbicara melalui HT (alat
yang digunakan polisi untuk komunikasi dengan polisi lain) mereka ngomong
kepung sana kepung sini, padahal ya tidak terjadi apa-apa mas. Kemudian salah
satu perwakilan dari pihak kepolisian masuk menemui kami dan berbicara tentang
kami, mereka berusaha mengamankan kami, kemudian saya mengatakan itu papan
nama jenengan yang bawa kemari apa saya yang ngambil di kantor polisi? Dan
akhirnya saya yang ngambil mas meskipun keadaannya udah tidak utuh lagi.”73

C. Cara-cara Ahmadiyah dalam mempertahankan Eksistensinya

Meskipun pergerakan dan aktifitas mereka telah dibatasi oleh pemerintah tapi

gerakan ini masih bias bertahan dan eksis sampai saat ini, berikut adalah beberapa

cara Ahmadiyah dalam mempertahankan eksistensinya:

73 Budiyono, Wawancara, 21 Agustus 2018.
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1. Keyakinan

Keyakinan akan kemenangan Islam yang telah mereka percayai

membuat motivasi dan rasa semangat yang luar biasa dalam menjalankan

perintah Islam. Seberapa besar halangan yang mereka terima akan mereka

hadapi dengan mudah, mengingat sebuah kemenangan tidak dilandasi

dengan perjuangan yang kecil dan biasa-biasa saja.

2. Kemandirian

Saat pertama terbentuk organisasi ini tidak dibiayai oleh

pemerintah atau pihak lain, semua aktifitas dan pergerakan mereka diambil

dari dana atau penghasilan anggotanya, mulai dari kegiatan rutin, dakwah,

Qurban dan lain-lain semua biaya yang dikeluarkan adalah dari anggota

Jemaat.

3. Keikhlasan

Makna Ikhlas telah tertanam pada hati anggotanya, sehingga segala

sesuatu yang dikeluarkan mulai dari segi fisik, materi dan juga doa,

anggota Jemaat Ahmadiyah rela menyisihkan sebagian harta untuk

perjuangan demi memajukan Islam. Jika seseoang telah yakin kepada

Tuhan maka mereka akan rela menyisihkan sebagian hartanya untuk

agama mereka.74

74 Wawancara, Mubaligh Arif, Surabaya
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Ahmadiyah telah hadir di Surabaya cukup lama, yakni sejak tahun

1938, pada tahun ini telah datang seorang Mubaligh muda dari Qadian

(India) ia bernama Malik Aziz Ahmad Khan, sebelum kedatangan

Malik Aziz sebenarnya di Surabaya telah ada penduduk yang

memeluk Ahmadiyah terlebih dahulu, ada tiga pemeluk Ahmadiyah

yakni Abdul Ghofur, Abdul Hamid, dan Abdul Wahid, ketiganya

masih mempunyai hubungan saudara, ketiganya tidak di baiat di

Surabaya, melainkan baiat di Qadian (India).

2. Dalam mempertahankan eksisteni dan keberadaannya Ahmadiyah

Surabaya mempunyai tiga cara, pertama dengan Keyakinan,

keyakinan akan kemenangan Islam dan keyakinan tentang ajaran

Islam yang sangat melekat pada masing-masing anggotanya membuat

mereka tangguh dan siap menerima konsekuensi apapun selama

mereka tetap berada dijalan-Na. kedua Kemandirian, kemandirian ini

yang membuat segala aktifitas dan kebutuhan organisasi maupun umat

selalu terpenuhi karena biaya yang mereka keluarkan adalah dari

anggotanya sendiri, mulai dari dakwah, pengajian, bakti sosial, atau

kegiatan humanity, Qurban, dan lain-lain. tidak ada support maupun

64
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bantuan dari pihak lain, segala sesuatunya ditanggung oleh

anggotanya. Hal inilah yang membuat Ahmadiyah Surabaya masih

eksis sampai saat ini. Ketiga adalah Keikhlasan Makna Ikhlas telah

tertanam pada hati anggotanya, sehingga segala sesuatu yang

dikeluarkan mulai dari segi fisik, materi dan juga doa, anggota Jemaat

Ahmadiyah rela menyisihkan sebagian harta untuk perjuangan, demi

memajukan Islam. Jika seseoang telah yakin kepada Tuhan maka

mereka akan rela menyisihkan sebagian hartanya untuk agama

mereka.

3. Hambatan yang telah dilalui kelompok ini cukup banyak, terutama di

pemerintahan, sampai saat ini mereka masih memperjuangkan hak-

hak mereka. Segala aktifitas dan kegiatan mereka telah dibatasi oleh

pemerintah. Hambatan lain adalah pada tahun 2011 dimana terjadinya

perusakan papan nama Ahmadiyah yang bertuliskan kalimat Tauhid,

menurut informan kejadian tersebut bukan dilakukan oleh warga

sekitar tetapi dari pihak luar yang dengan sengaja melakukan kegiatan

perusakan tersebut.

B. Saran

1. Seharusnya masyarakat dan beberapa golongan lain tidak mengambil

tindakan gegabah dengan melakukan kekerasan fisik yang ditujukan kepada

anggota Ahmadiyah, karena hal tersebut sangat merugikan dan memberi efek

trauma dalam jangka panjang. Beberapa contoh kasusnya banyak yang kita

ketahui dan saksikan di televisi saat itu bahkan ada yang sampai rumah
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mereka di hancurkan. Informan saya merupakan salah satu dari beberapa

anggota Ahmadiyah yang mendapatkan salah satu serangan dari warga, beliau

bernama Ahmad Najamuddin merupakan seorang mubaligh dari Ambon pada

tahun 2008 rumah beliau dimasuki oleh warga dan langsung mengacak-acak

isi rumah tersebut, Ahmad Najamuudin juga seorang imam di mushola dekat

rumah beliau, tidak lama kemudian warga menuju ke mushola tersebut dan

kembali mengacak-acaknya serta mengambil beberapa Al-qur’an padahal

menurut Ahmad Najamuddin itu hanya Al-qur’an biasa pada umumnya.

2. Kepada pemerintah atau pihak yang terkait untuk tidak mengambil keputusan

secara sepihak yang dapat merugikan pihak yang terkait, menurut saya

beberapa kebijakan dari pemerintah sedikit merugikan bagi Ahmadiyah,

mereka tidak mendapat ruang gerak yang cukup dan segala kegiatannya

menjadi terbatas dan diawasi langsung oleh pemerintah. Ahmadiyah siap

menjelaskan jika mereka adalah bagian dari Islam dan bukan aliran sesat,

harusnya pemerintah meihat hal ini. Beberapa anggota Ahmadiyah

menjelaskan kepada saya:

“kalaupun Ahmadiyah merupakan aliran yang sesat maka tidak mungkin saya
mengikuti atau bahkan masuk didalamnya, buat apa kan mas menghabiskan
waktu saja”75

75 Wawancara, Ahmad Najamuddin, Sidoarjo



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

DAFTAR PUSTAKA

Ali, Muhammad Maulana. Gerakan Ahmadiyah. Jakarta: Darul Kutubil Islamiyah,
2002.

Ali Mukti. Alam Pikiran Modern. Bandung: Mizan, 1993.

Ahmad, Ghulam Mirza. Filsafat Ajaran Islam. Bandung: Jemaat Ahmadiyah
Indonesia, 1993.

Batuah, Syah R, Ahmadiyah. Apa dan Mengapa. Jakarta: Jemaat Ahmadiyah
Indonesia, 1985.

Bagus Lorens. Kamus Filsafat. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005.

Burhanudin Asep. Jihad Tanpa Kekerasan, Yogyakarta: LKiS, 2005.

Budiyono, Wawancara, 13 Agustus 2018.

Djojosugito Susmojo, Hazrat Mirza Ghulam Ahmad Bukan Nabi Hakiki,
Yogyakarta : PB GAI, 1984.

Fathoni Muslih. Faham Mahdi Syi’ah dan Ahmadiyah Dalam Presfektif.Jakarta :
PT Raja Grafindo, 2002.

Grathof Richard. Kesesuaianantara Alfred Schutz dan Talcott Parsons:
Teori Aksis Sosial. Jakarta: Kencana, 2000.

Husaini Usnan dan Purnomo Setiady Albar. Metedologi Penelitian Sosial. Jakarta:
Bumi Aksara, 2008.

Hadi Sutrisno. Metode Research. cet IX, Yogyakarta: Jajasan Penerbit FIP JKP,
1968.

Hadi Sutrisno. Metode Research II. Yogyakarta: Adi Offset, 1989.

Herdiansyah Haris. Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ilmuSosial.
Jakarta: Salemba Humanika cet.3, 2010.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

http://ahmadiyah.org/ahmad-muhammad-djoyosugito/, Tokoh Ahmadiyah, Sabtu,
14 Juli 2018, 20.30

Jemaat Ahmadiyah Indonesia. Suvenir Peringatan Seabad Gerhana Bulan dan
Gerhana Matahari Ramadhan 1894-1994. Parung : JAI, 1994.

Kurnia, Fajar A, Teologi Kenabian Ahmadiyah, Jakarta : PT. Wahana Semesta
Intermedia, 2008.

Moleong, J. Lexy. Metedologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009.

Nu’man, Abdul Hayyi. Sejarah dan Ajaran-Ajaran Pokok Ahmadiyah
Lombok Timur: Jurnal Al-Hikmah, 2004.

Poerwodaminto. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 1984.

Raho Bernard. Teori Sosiologi Modern. Jakarta: Prestasi Pustaka 2007.

Sejarah Jemaat Ahmadiyah Cabang Surabaya 1938-1980

Sidk Munasir. Dasar-Dasar Hukum dan Legalitas Jemaat Ahmadiyah Indonesia.
Jakarta: Jemaat Ahmadiyah, 2008.

Sy, Ahmad Mlv. Basyiruddin, Riwayat hidup Maulana Rahmat Ali H.A.O.T.
Jemaat Ahmadiyah Indonesia, 1996.

SVD Raho, Bernard. Teori Sosiologi Modern, Jakarta: Prestasi Pustaka,2007.

Yasir, Ali Simon. Pengantar Pembaharuan Dalam Islam, Al-Bayyinah.
Yogyakarta: Darul Kutubi Islamiyah, 2010

Zulkarnain Iskandar. Gerakan Ahmadiyah di Indonesia, Yogyakarta: LKiS
Pelangi Aksara, 2005.

50 Tahun Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Sinar Islam, Januari 1976, No.
155 tahun IV.


	COVER.pdf (p.1)
	PERNYATAAN KEASLIAN.pdf (p.2)
	PERSETUJUAN PEMBIMBING.pdf (p.3)
	PENGEAHAN TIM PENGUJI.pdf (p.4)
	persetujuan publikasi.pdf (p.5)
	ABSTRAKku.pdf (p.6)
	DAFTAR ISI.pdf (p.7)
	BAB I-DAFPUS.pdf (p.8-75)
	revisian 12345.pdf (p.1-66)
	DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.67-68)


